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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fakktor apa saja yang
mempengaruhi penerimaan pajak daerah Kota Tegahae20 tahun pengamatan,
yaitu dari tahun 1991 sampai dengan tahun 2010.

Jenis data yang digunakan dalam penilitian ini #dalata sekunder yang
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), Dinaad@patan dan Pengelolaan
Aset Daerah (DPPAD) Kota Tegal. Data yang diperaldalah data penerimaan
pajak daerah, wajib pajak, pendapatan perkapitdasin dan pertumbuhan
ekonomi.

Hasil analisis menunjukkan bahwa wajib pajak, peatin perkapita, dan
pertumbuhan ekonomi Kota Tegal dari tahun 1991 sar@010 mempunyai
pengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak Hakma Tegal, sedangkan
pengaruh inflasi tidak signifikan terhadap peneampajak daerah Kota Tegal.

Kata Kunci: Pajak Daerah, Wajib Pajak, Pendapatan Rerkapita, Inflasi,
Pertumbuhan Ekonomi
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ABSTRACT

This research aims to analyze the factors that affect tax revenues the city
of Tegal for 20 years of observation, that is, since 1991" until 2010"™. Types of
data used in this research is the secondary data were obtained from the Bureau of
Satistics Central (BPS), the Department of Revenue and Asset Management
Areas (DPPAD) of Tegal. The Data retrieved is the data of receipt tax area, per-
capita income, taxpayer, inflation, and economic growth.

Results of analysis showed that the per-capita income, taxpayers, and
economic growth in the city of Tegal since 1991™ until 2010™ had a significant
influence on the tax revenue in city of Tegal, while inflation did not influence
significantly to tax revenuesin the city of Tegal.

Keywords: Local Tax, Per-Capita Income, Taxpayer, Inflation, Economic
Growth



viii

KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah atas a&g rahmat, nikmat
serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyk@sakripsi yang berjudul
“Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penerimaan Pajak Daerah
Kota Tegal’.

Penulisan skripsi ini merupakan salah satu syaand menyelesaikan
progam sarjana Strata Satu (S1) pada Fakultasofk&a dan Bisnis Universitas
Diponegoro Semarang. Selama proses penulisan isknggenulis mendapatkan
begitu banyak dukungan dan bantuan dari berbapakpsehingga dapat segala
kerendahan hati Penulis ingin menyampaikan teriasghkkepada :

1. Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya sehingga Imendapat
menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

2. Prof. Drs. Mohamad Nasir, M.Si.,, Ak., Ph.D selakwiekBn Fakultas
Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro Sengran

3. Dr. H. Hadi Sasana, M.Si selaku dosen pembimbiag, kettua jurusan IESP
yang telah meluangkan waktu dan perhatian di terigegibukkan untuk
memberikan pengarahan, bimbingan serta kesabanggaskripsi ini dapat
terselesaikan dengan baik.

4. Dra. Tri Wahyu Rejekiningsih M.Si selaku dosen walang telah
memberikan motivasi kepada penulis selama dudukpetkuliahan di
Fakultas Ekonomika dan Bisnis Unviersitas Diponegor

5. Bapak dan Ibu dosen Fakultas Ekonomika dan Bisamg ytelah memberikan

pengetahuan selama penulis duduk di bangku pehauia



10.

11.

12.

Kedua orangtuaku, bapak dan ibu, terimakasih ukagth sayang yang tak
pernah habis, semangat dan doa untuk penulis.

Kakakku tercinta, Yania Hariza yang telah memberikamangat, doa, kasih
sayang sehingga penulis dapat menyeleaikan skmipsi

Nitto Agustino yang tak pernah lelah mendengar tkekesahku dan
memberikan motivasi sehingga menjadikan penulisjadetebih tangguh.
Terima kasih kepada pegawai Badan Pusat StatBRK) Jawa Tengah dan
pegawai Dinas Pendapatan dan Pengelolaan Aset ID&BRPAD) Kota
Tegal atas ketersediaa waktu dan tempatnya, danberdw@an data demi
kelancaran dalam menyelesaikan skripsi ini.

Terima kasih kepada sahabat-sahabat atas dukuregadary motivasinya,
Opi, Gabby, Awalia, Angita, Melly, Icha, Ella, Gojlda, Nanik, Nia, dan lka
Puspita teman seperjuangan.

Teman-teman IESP reguler 1l 2008 yang saya kasihma kasih perjuangan
4 tahun ini yang selalu menemaniku, mengisi harikbha Andyka, Adelino,
Berlian, Firza, Gerhard, Igbal, Isty, Ketut, Leondd Hera, Muiji, Philip,
Tito, Rekha, Ocy, Ryan, Wanty, dan Yanuar. Terirasilk kebersamaannya,
dukungan moral, perhatian, canda tawa, semoga hadratan kita kekal
abadi.

Terima kasih teman-teman tim KKN | Desa Kuanyar &watan Mayong
Jepara, Mbak Nanda, Sinta, Deka, Giolding, Galibg&, dan Sinan yang

telah memberikan semangat dan canda tawa.



13. Pihak-pihak yang tidak bisa saya sebutkan satusger, terima kasih atas
dukungan, bantuan dalam pembuatan skripsi ini. amsekripsi ini

bermanfaat bagi segala pihak yang berkepentinganma@kasih

Semarang, 17 September 2013

Penulis

(Nadya Fazriana Haniz

NIM. C2B008087



Xi

DAFTAR ISI
Halaman
HALAMAN JUDUL oottt [
HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI .....ouviiiiiiiiiiiiiiieeeiiie, ii
HALAMAN PENGESAHAN KELULUSAN UJIAN ....ovvviiieieeeiiiiiniveineee. iii
PERNYATAAN ORISINALITAS SKRIPSI ....ccvviiiiiiiiiiiiiiiiieiiiii \Y
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ........cooiiiiiiiiiiiiriieeee et v
ABSTRAKSI ...ttt ettt a e e e e e e e Vi
ABSTRACT ...ttt e e e e e e e e e e s s e ettt e r et e e e e e aaaeas Vil
KATA PENGANTAR ...ttt bbbt e e e e e e e e e e e e e e e e n e iivi
DAFTAR TABEL.....uiiiiiiiiiiiiiiiiiiit it eeeeiette et et e e e e e e e e e e e e e s s s snnnnseaee e Xiv
DAFTAR GAMBAR ...ttt V X
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt emmm s re e e e e e e e e e e e e e e e e e e anans i XV
BAB | PENDAHULUAN ..ottt ettt 1
1.1Latar Belakang Masalah..............oooooo o ceeee e 1
1.2Rumusan Masalah............cccccuiiiiiiiiiiiiieeee e 11
1.3Tujuan dan Manfaat Penelitian ...............coeeeiiinnneneeeeeeeeee, 12
1.3.ITujuan Penelitian .............ouvvuueeiiiiiiimmmmmm e eeeeee e 12
1.3.Manfaat Penelitian ...............cooiiiiiiniiomc e, 12
1.4 Sistematika PenuliSan ............coooviiiiiicereeeeiiiiieceeeeeeeeee e 13
BAB 1l TINJAUAN PUSTAKA ...ttt esteveseeeeeeeeeeaaaaaaaaaaaaaaanans 15
2.1 Land@asSan TeOK .....ceeeeuuuuiiriieeees o s s s s eeeeeeeaeeeas 15
2. 0.1 P@Jak .o 15
2.1.1.1 Pengertian PajakK..........ccccevvvvrvviiiiiiiiineeieeeeeeee, 15
2.1.1.2 Prinsip-prinsip Perpajakan cccee...ccoooovvviienennnnnns 17
2.1.1.3 Jenis-jenis Pajak.........coccceceeeeieieeeeieiiieiieeiiiiinns 19
2.1.2Wajib Pajak ......euuueiiiieiiieeceee e 21
2.1.2.1 Pengertian Wajib Pajak....cccccceeeeeeeviiivvieeiniiinnns 21
2.1.2.2 Subjek Pajak.............o e eeeeeeeeeee 23
2.1.3 Pendapatan Asli Daerah .. v 2D
2.1.3.1 Pengertian Pendapatan AS|I Daerah .................. 25
2.1.3.2 Sumber-sumber Pendapatan Aslidbaer............. 28
2.1.3.3 Faktor-faktor Mempengaruhi PotéhsD............ . 28
2.1.4 Pajak Daerah .......ccccooeiiiiiiiiiiit e 31
2.1.4.1 Pengertian Pajak Daerah ..................cccevvvennnnns 31
2.1.4.2 Objek Pajak Daerah. .........ccccevvvrrrivrinniiiinneenn. 32
2.1.4.3 Sistem Pemungutan Pajak Daerah................... 32
2.1.5 Pendapatan Perkapita ............cccovuvuuveieeeiieeeeeeeceeeeeeiiinns 33
2.1.6 INFIAST cevveeiiiie e 36
2.1.6.1 Faktor Penyebab Inflasi....coeeeeveeiiiniiiiinnnnnnn. 36
2.1.6.2 Akibat Buruk Inflasi.........co oo 37
2.1.6.3 Macam-macam INflasi.........ccceemeeeveeeiiiiiininnnnnnn. 38

2.1.6.4 Menghitung Laju Inflasi.........cccccovvviiiiiiiiiiicinnnnn. 39



Xii

2.1.7 Pertumbuhan EKONOMI..........ccoovviiiceeceeiiieeeeeiiienn 40
2.1.7.1 Tingkat Pertumbuhan Ekonomi ....................... 44
2.1.7.2 Tahap-tahap Pertumbuhan Ekonomi................ 45
2.1.8 Hubungan Variabel Dependen dengan Variabel
INAEPENEN.......oiiiiiiiiee e 47
2.1.8.1 Pengaruh Wajib pajak terhadap Penerimagak P
Daerah..........uueeiiiiiiii a7
2.1.8.2 Pengaruh  Pendapatan Perkapita terhadap
Penerimaan Pajak Daerah..............c.c.cvvueeeennne. 48
2.1.8.3 Pengaruh Inflasi terhadap Penerimaan Pajak
Daerah..........eueeiiiiiii 48
2.1.8.4 Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap
Penerimaan Pajak Daerah...........c.cc.evvueeeennne. 49
2.2 Penelitian Terdahulu ..., 49
2.3 Kerangka Pemikiran..............uuuuiicccceeiiiiiiicee e 56
P 1 010 ] (S £ RS 57
BAB Il METODE PENELITIAN ...coiiiiiiiiiiee e 58
3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional......................... 58
3.1.1 Variabel Penelitian ... 58
3.1.2 Definisi Operasional............ccceeeruruiumiiiiiiieeeeeeeeeseeeeennnnnnns 85
3.2 Jenis dan Sumber Data...........oooeii e 59
3.2.1 JENIS DAL ..evvviiiiiiiiieie et 59
3.2.2 SUMDET DAt@....cuvveiiiiieie et eeeeeaeeees 60
3.3 Metode Pengumpulan Data................ummmmmeeeeeeeeeeeeeeeesseeeneennees 00
3.4 Metode ANAliSIS DAta .........ueuuiiiiiiiiiee i 61
3.4.1 Deteksi Penyimpangan Asumsi Klasik...............ccccceenn. 61
3.4.1.1 Deteksi Normalitas ..........cccoeuvveeervniiiiiinnineeeeeeeenn, 61
3.4.1.2 Deteksi Multikolinieritas ... eeeeeeeeeiiiiienenenn. 62
3.4.1.3 Deteksi HeteroskedastiSitas ... .eeeeeennniiannnn 62
3.4.1.4 Deteksi AUtOKOIelasi .........c.uvueeeeereeiiiiiiiiiiiinnnnne. 63
3.4.2 Pengujian HIPOLESIS ......uuuuiiiiiee oo e e e e eeeeeeeiiiieiiins 63
3.4.2.1 Analisis Regresi Linier Berganda coweeweevvvvvviieenee.. 63
3.4.2.2 Deteksi Hipotesis Secara Parsial (Uji.t............... 63
3.4.2.3 Deteksi Hipotesis Secara Simultan R)ji.............. 64
3.4.2.4 Koefisien Determinasi{YR.........cccovevevevereeeerennnns 64
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN........ccoooviiiiiiiiiinee 65
4.1 Gambaran Umum Kota Tegal .......cccceeeeieiiiiiiiiiieiiiiiiinnn 65
4.1.1 Keadaan GeografiS..........cccevvereereiririiiiiiiiiiie e 65
4.1.2 Sosial Budaya dan Kehidupan Beragama.................... 67
4.1.3 Keadaan EKONOMI .......ooooiiie i 68
4.2 Hasil Penelitian .........ooooiiiiiiiiiicemmme e 69
4.2.1 Deteksi Penyimpangan Asumsi Klasik.......................... 69
4.2.1.1 Deteksi Normalitas ........ccccceeeevieeiiiiiiiiiiiiiiiiiiins 70
4.2.1.2 Deteksi Multikolinieritas ... .eeeeeeeeeeeiiinnnnnn. 72

4.2.1.3 Deteksi HeteroskedastiSitas .. oeeeeeeneeeeennenn. 74



Xiii

4.2.1.4 Deteksi AULOKOTEIaST .....cenvveeeeeeeeeeeee e,
77

4.2.2 Pengujian HIPOTESIS ..........mmmmeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeiiriinines
4.2.2.1 Analisis Regresi Linier Berganda. c..................
80

4.2.2.2 Deteksi Hipotesis Secara Parsialtjuji................
4.2.2.3 Deteksi Hipotesis Secanauan (Uji F) ............. 82
4.2.3 Koefisien DeterminasiPR.........cuvvuueiiiiinnnneeeeeieeeeeeeeiiineens 83
4.3 Pembanasan........cccooooiiiiiieiie e e 84
BAB V PeNUIUP .ottt 89
5.1 SIMPUIAN e e e e e e e e e e e e e eeaeaenanes 89
5.2 KeterbatasSan ..........uuuuuuuuiiiiiies et 89
5.2 SANAN .ot 90
DAFTAR PUSTAKA ettt e e e e e e e e e e e e e e s e eeeeees 91
49

LAMPIRAN-LAMPIRAN



Xiv

DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Kontribusi Pajak Daerah Terhadap PAD diaKTegal Tahun
1991-2000 ..ottt e e e e e e e e 7

Tabel 1.2 Realisasi Penerimaan Jumlah Wajib Pajllendapatan
Perkapita, Inflasi, dan Pertumbuhan Ekonomi Kotgal &@ahun

1991-2000 ... mmnee e e e e e e e e e e e e e e 10
Tabel 2.1 Rangkuman Hasil Penelitian TerdahulU..e......ccovvvvvvvvvvnnnnne.. 53
Tabel 4.1 Data Penelitian ..................cmmmmmeeeeiinnneeeeeee e 69
Tabel 4.2 Hasil Deteksi NOrmalitas ...........cceuveviveiiiiiiiiiie e, 71
Tabel 4.3 Hasil Deteksi Multikolinearitas. ............ccoovviiiiiiiiiiiiiciieen e, 73
Tabel 4.4 Hasil Deteksi HeteroskedastiSItas .. .eeeeeeieiieeeeeieiiiiieeiianns 74
Tabel 4.5 Hasil Deteksi Autokorelasi ........cccceuuviiiiiiiiiiieiiis 77
Tabel 4.6 Analisis Regresi Pengaruh Wajib PajalkndBpaan Perkapita,

Inflasi, Pertumbuhan Ekonomi terhadapPajak Daerah......... 79
Tabel 4.7 Hasil Deteksi Parsial (Uji 1) .....ccccceeeieeeeeiiiiiiceeeceeee e 80
Tabel 4.8 Hasil Deteksi Simultan (Uji ..., 83

Tabel 4.9 Hasil DEteKSITR . ..veoeeeeeee oo, 84



Gambar 2.2
Gambar 4.1
Gambar 4.2
Gambar 4.3

XV

DAFTAR GAMBAR

Kerangka Pemikiran ..............oeuuuueiiiiiiinnieee e 57
Peta Administrasi Kota Tegal ........cooovvviviiiiiiiiiiiiiieeeeeee, 66
Hasil Deteksi Normalitas Residual P Plot......................... 72

Hasil Deteksi Heteroskedastisitas deSgatterplot.............. 76



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Kontribusi Pajak Daerah Terhadap PAD..........ccccevvvvvvvvnnnnnnnn.
Lampiran Realisasi Penerimaan Wajib Pajak, Pendagdrkapita, Inflasi,

dan Pertumbuhan EKONOMI ......cc.cuvviiiiiiiiiieieiieeeee e
Lampiran Hasil REQIESI. .......uuuuuuiiiiiiiieeeeeeeeeeiiiiiee e eeeieeees

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan merupakan upaya pemanfaatan segatasipgag ada di
masing-masing daerah, oleh karena itu pembangwiim diarahkan ke daerah—
daerah, sehingga pelaksanaan pembangunan tergsbrah#éan langsung pada
tiap-tiap daerah untuk mengatur rumah tangganydirserEfiensi dan efektivitas
penyelenggaraan pemerintah daerah perlu ditingkatkdengan lebih
memperhatikan aspek-aspek hubungan antara sus@maeriptahan dan antar
pemerintahan daerah, potensi dan keankeragamaahgdg@&iuang dan tantangan
persaingan global dengan memberikan kewenangan selngs-luasnya kepada
daerah disertai dengan pemberian hak dan kewafitearyelenggarakan otonomi
daerah dalam kesatuan sistem penyelenggaraan pé&han negara (Undang-
Undang No. 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintah Daerah)

Pelaksanaan otonomi daerah yang dititikberatkam parah kabupaten
dan daerah kota dimulai dengan adanya penyeratiamlab kewenangan dari
pemerintah pusat ke pemerintah daerah yang berms@mgkPenyerahan berbagai
kewenangan dalam rangka desentralisasi ini tentum@s disertai dengan
penyerahan dan pengalihan pembiayaan. KabupatenKat@® yang berada di
Provinsi Jawa Tengah sebagai daerah-daerah otahitumtut mampu membiayai

pengeluarannya dari sumber-sumber penerimaan yaag da daerah tanpa



tergantung pemerintah pusat atau pemerintah prodas diberikan sumber-
sumber keuangan untuk membiayai pengeluarannyab&upembiayaan yang
paling penting adalah sumber pembiayaan yang dikdeagan istilah PAD
(Pendapatana Asli Daerah) dimana komponen utamadglah penerimaan yang
berasal dari komponen pajak daerah, retribusi tdeagian laba dari perusahaan
daerah, penerimaan dinas—dinas dan pendapatanlalainyang merupakan
sumber pendapatan murni daerah.

Tuntutan peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PA&mhakin besar
seiring dengan semakin banyaknya kewenangan pdateryang dilimpahkan
kepada daerah disertai pengalihan personil, parglgembiayaan dan dokumen
ke daerah dalam jumlah besar. Sementara, sejautiama perimbangan yang
merupakan transfer keuangan oleh pemerintah kepagsah dalam rangka
mendukung pelaksanaan otonomi daerah meskipun luydarelatif memadai
namun daerah harus lebih kreatif dalam peningkBtabD-nya. Oleh karena itu,
daerah harus dapat menggali sumber-sumber PAD ysngnsial secara
maksimal namun tentu saja harus dalam koridor peratperundang—undangan
yang berlaku.

Pendapatan Asli Daerah merupakan pendapatan dgergh sah yang
dikelola daerah untuk mendukung pelaksanaan otoma®iah. Semakin tinggi
peranan Pendapaan Asli Daerah (PAD) dalam pendamarah merupakan
cermin keberhasilan usaha—usaha atau tingkat keosmmplaerah dalam
pembiayaan penyelenggaraan pemerintah dan pembkangi@uhendi, 2007).

Penerimaan PAD digunakan untuk membiayai pembamgdaarah yang berasal



dari beberapa sumber, salah satu sumber penerter@abut adalah pajak. Untuk
itu setiap daerah memiliki kebijakan-kebijakan ¢ediri dalam mengoptimalkan
penerimaan pajak. Sebab setiap orang wajib membagjak sesuai dengan
kewajibannya. Untuk mengoptimalkan PAD ada bebenaps pendapaan asli
daerah yang harus ditingkatkan diantarannya pagakath, retribusi daerah, hasil
pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan da+dan.

Kemandirian suatu daerah dalam pembangunan nasimoeeaupakan
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari keberhagi&bijakan yang diputuskan
oleh pemerintah pusat. Pemerintah pusat membugtkab dimana pemerintah
daerah diberikam kekuasaan untuk mengelola keuanigemahnya masing-
masing atau yang lebih dikenal dengan sebutan ttekeasi. Hal ini dilakukan
dengan harapan daerah akan memiliki kemapuan umnéwmkbiayai pembangunan
daerahya sendiri sesuai prinsip daerah otonom ygata.

Menurut Koswara (2000), ciri utama yang menunjuklsaatu daerah
otonom mampu berotonomi terletak pada kemampuarankguin daerahnya.
Artinya daerah otonom harus memiliki kewenangan #amampuan untuk
menggali sumber—-sumber keuangan sendiri, sedangktsrgantungan pada
bantuan pemeritah pusat harus seminimal mungkinmngga Pendapaan Asli
Daerah (PAD) harus menjadi bagian sumber keuangdregar yang didukung
oleh kebijakan pembagian keuangan pusat dan daebsgai prasyarat mendasar
sistem pemerintahan negara. Konsekuensi dari pesrerdaerah yaitu setiap
daerah dituntut untuk meningkatkan pendapaan astrath guna membiayai

urusan rumah tangganya sendiri. Peningkatan injuti&n untuk meningkatkan



kualitas pelayanan publik sehingga dapat menciptakéa pemerintahan yang
lebih baik(good governance). Oleh karena itu, perlu dilakukan usaha—usaha untuk
meningkatkan peneriman pajak dari sumber—-sumbeerpeaan daerah, salah
satunya dengan meningkatkan pendapatan asli daerah.

Pajak daerah dan retribusi daerah merupakan saih sumber
pendapatan daerah yang penting guna membiayaisaglain pemerintah daerah
(Undang-Undang No. 28 Tahun 2009). Pajak daeralalagajak yang ditetapkan
oleh daerah untuk kepentingan pembiayaan rumahgaampgmerintah daerah
tersebut. Salah satu pendapatan asli daerah yajak plaerah. Pajak daerah di
Indonesia berdasarkan Undang—-Undang No. 34 Tah0d @®0bagi menjadi dua,
yaitu pajak Provinsi dan pajak Kabupaten/Kota. Pagidn ini dilakukan sesuai
dengan kewenangan pengenaan dan pemungutan maasiggnjenis pajak
daerah pada wilayah administrasi Provinsi atau Katmen/Kota yang
bersangkutan. Sebelum diberlakukannya Undang—-Undélemg34 Tahun 2000,
ditetapkan Undang-Undang No. 18 Tahun 1997 yangyatekan bahwa pajak
daerah dan retribusi daerah merupakan sumber patagagaerah yang penting
guna membiayai penyelenggaraan pemerintah daematpelabangunan daerah
untuk memantapkan otonomi daerah yang nyata, dsa®iasi, dan bertanggung
jawab dengan titik berat pada Daerah Tingkat llapwh jenis-jenis pajak Daerah
Tingkat I, antara lain : pajak kendaraan bermobma balik nama kendaraan
bermotor, dan pajak bahan bakar kendaraan bermStmangkan jenis-jenis

pajak Daerah Tingkat IlI, terdiri dari : pajak hotsn restoran, pajak hiburan,



pajak reklame, pajak penerangan jalan, pajak pebdmmdan pengelolaan bahan
galian golongan C, dan pajak pemanfaatan air baavadh dan air permukaan.

Ada perubahan Undang-Undang No. 18 Tahun 1997 diebjadang—
Undang No. 34 Tahun 2000 yang meliputi tujuh pafabupaten/Kota, yaitu
pajak hotel, pajak restoran, pajak hiburan, pagékame, pajak penerangan jalan,
pajak parkir, dan pajak pengambilan bahan galiatorigan C. Pajak bagi
pemerintah daerah berperan sebagai sumber pendajaig utama dan juga alat
pengatur keuangan daerah. Pajak sebagai salalswatier pendapatan daerah
digunakan untuk membiayai pengeluaran—pengeluaramepntah, seperti
membiayai administrasi pemerintah, membangun dampagbaiki infrastruktur,
menyediakan fasilitas pendidikan dan kesehatan, bizgta anggota polisi, dan
membiayai pengeluaran—pengeluaran pemerintah dagaéddm menyediakan
kebutuhan—kebutuhan yang tidak dapat disediakdnmleak swasta yaitu berupa
barang—barang publik.

Kota Tegal terkenal dengan kota Bahari karena delesigan pantai
termasuk dalam Provinsi Jawa Tengah. Kota Tegalpadian daerah yang cukup
strategis untuk pusat perekonomian. Salah saturipeaen daerah di Kota Tegal
adalah dari sektor pajak daerah. Pajak daerahhagajak yang ditetapkan oleh
daerah untuk kepentingan pembiayan daerah terdebkibta Tegal pajak daerah
diklasifikasikan menjadi beberapa jenis pajak, mntain: pajak penghasilan,
pajak hotel, pajak restoran, pajak hiburan, pagékame, pajak penerangan jalan,
pajak parkir, pajak air tanah, pajak sarang bunwatgt, bea perolehan hak atas

tanah dan bangunan, serta pajak bumi dan bangwtasgan perkotaan. Dengan



banyaknya sumber pajak daerah yang dimiliki pentednirdaerah, maka Kota
Tegal memiliki peluang untuk meningkatkan PAD malglajak daerah.
Berdasarkan data BPS Kota Tegal, diperoleh datavdbgbajak daerah
merupakan penyumbang utama PAD Kota Tegal. Bedlatd kontribusi pajak
daerah terhadap pendapatan asli daerah di Kotal @egatahun 1991 sampai
dengan tahun 2010.
Tabel 1.1

Kontribusi Pajak Daerah Terhadap PAD di Kota Tegal
Tahun 1991 — 2010 ( Dalam Ribuan Rupiah )

. Besarnya
Tahun PAD Pajak Daerah Kontribusi (%)
1991 3.257.342 620.782 19,06
1992 3.340.452 618.017 18,50
1993 3.959.430 1.076.157 27,18
1994 4.660.156 1.126.102 24,16
1995 5.110.656 1.236.667 24,20
1996 5.741.001 1.287.776 22,43
1997 5.470.797 1.433.392 26,20
1998 7.789.05% 1.746.003 22,42
1999 8.042.959 2.003.497 24,91
2000 6.765.212 1.653.996 24,45
2001 17.492.294 2.778.700 15,89
2002 30.410.520 4.120.425 13,55
2003 35.147.566 5.168.265 14,70
2004 42.359.747 6.656.722 15,71
2005 58.725.985 7.557.370 12,87
2006 63.725.637 8.134.226 12,76
2007 58.869.585 7.801.608 13,25
2008 69.567.244 10.694.367 15,37
2009 90.480.877 11.910.295 13,16
2010 101.321.86Y 13.100.646 12,93

Sumber : Data BPS Kota Tegal (2010)
Dari tabel 1.1 terlihat bahwa kontribusi pajak rddeterhadap pendapatan
asli daerah di Kota Tegal dari tahun 1991 sampaigae 2010 mengalami

kenaikan dan penurunan di setiap tahunnya. Selab satu komponen terbesar



dari pendapatan asli daerah adalah pajak daerdhinHmenunjukkan bahwa
penerimaan pajak daerah sangat berpengaruh terletejapatan asli daerah.
Pendapatan asli daerah pada tahun 2006 tinggi yeliasar Rp. 63.725.637 hal
ini diikuti karena pajak daerah juga meningkat seb&p. 8.134.226 Kontribusi
yang paling banyak tercapai pada tahun 1993, yailul8 % kemudian
mengalami penurunan yang sangat signifikan samgagah tiga tahun terakhir.
Banyak sedikitnya kontribusi pajak pada penerimpajak daerah berkaitan
dengan pendapatan masyarakat dan terbatasnya weyved@erah untuk
memungut pajak. Hal ini diperkuat dengan pendapaind (1985) yang
menyatakan bahwa rendahnya kontribusi pajak dagatdm PAD disebabkan
oleh terbatasnya wewenang daerah untuk memungakt dagrah, hal ini sebagai
akibat dijadikannya pajak—pajak yang hasilnya besdragai pajak sentral dan
dipungut oleh pemerintah pusat. Karena bagaimanguym tinggi rendahnya
realisasi perolehan PAD sangat dipengaruhi olelggtimrendahnya realisasi
perolehan pajak daerah.

Berdasarkan teori perpajakan, Musgrave (1989) besalnya penerimaan
disektor pajak sangat ditentukan oleh jumlah peolkudehingga dikatakan
bahwa jumlah penduduk berpengaruh terhadap peramipeak daerah.

Wantara (1997) mengatakan bahwa besar kecilnyaripgamn di sektor
pajak juga dipengaruhi oleh laju inflasi. Pembaragunyang mengatasi
pengangguran besar-besaran dan penggunaan modasamagat rendah tidaklah
mampu menyediakan output yang dibutuhkan secarat,cefalam keadaan

demikian kenaikan tingkat pengeluaran cenderuragierin pada kenaikan harga,



karena diperkirakan kebijakan fiskal yang cermatkmenghindari inflasi. Oleh
karena itu dengan adanya laju inflasi atau prosentamgkat harga maka dapat
dikatakan bahwa inflasi berpengaruh negatif terpgolenerimaan pajak. Disini
pemerintah cenderung memutuskan untuk menyerapikieenaoutput tanpa
menaikkan pajak, sehingga permintaan agregat mieatinginflasi akibat
permintan). Begitu pula dengan kenaikan biaya seiiiaa-tiba jika didukung oleh
perluasan pemerintah, maka akan mendorong kenall@ga, selanjutnya
mengakibatkan kenaikan upah yang diperlukan untekgimbangi biaya (inflasi
akibat penawaran).

Pendapatan masyarakat menunjukkan kemampuan mlastyanatuk
membayar pengeluarannya termasuk untuk membayak.p&emakin besar
tingkat pendapatan perkapita, masyarakat mempupgagaruh positif dalam
meningkatkan penerimaan pajak.

Pertubuhan ekonomi sangat berpengaruh terhadag, pageena dengan
meningkatnya pendapatan pemerintah melalui pajakanmakan semakin baik
pula pertumbuhan ekonomi, karena pembangunan yaweit bersumber dari

rakyat.



Tabel 1.2
Realisasi Penerimaan Jumlah Wajib Pajak, PendapataPerkapita, Inflasi,
dan Pertumbuhan Ekonomi Kota Tegal Tahun 1991 — 2ID

.. . Pendapatan : Pertumbuhan
Tahun W?g?aiaj)a k Perkapita Irzzl/?)g Ekonomi
° (Rp) (%)

1991 295 447.584 9,35 3,88
1992 230 427.743 8,61 3,57
1993 340 533.828 7,70 3,78
1994 343 556.650 4,13 4,67
1995 693 651.571 4,73 4,04
1996 841 494.903 9,47 3,62
1997 654 532.913 11,29 4,58
1998 579 506.716 12,80 4,24
1999 530 868.484 8,93 4,79
2000 731 807.985 5,88 4,11
2001 1.205 1.444.138 7,45 4,81
2002 1.328 1.429.511] 4,77 5,24
2003 2.286 1.502.980 7,44 4,77
2004 2.070 1.334.683 8,73 5,35
2005 2.622 1.389.217 8,11 5,39
2006 2.869 3.040.198 7,85 5,43
2007 2.615 3.194.698 7,26 5,36
2008 3.170 3.341.748 6,78 5,31
2009 3.568 3.488.546 7,60 5,99
2010 3.492 3.661.688 5,25 6,09

Sumber : Data BPS Kota Tegal (1991-2010)

Berdasarkan tabel 1.2 terlihat bahwa wajib pajakdesung mengalami
peningkatan, walaupun terjadi penurunan pada tdl98y¥ sampai 1999 yang
dikarenakan banyak industri yang bangkrut pada isaatetapi pada tahunnya
berikutnya wajib pajak terus meningkat hingga mpac&.492 orang pada tahun
2010 hal ini berarti bahwa bidang industri di Kdtagal sudah mulai membaik
dan pembayaran pajak dilakukan dengan tertib olefibwpajak. Sedangkan
inflasi tertinggi terjadi pada tahun 1998 hal insebabkan karena para pekerja

menuntut untuk meningktakan pendapatan mereka.apatah perkapita di Kota
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Tegal mengalami peningkatan setiap tahunnya, tetga tahun 1994 mengalami
penurunan sebesar Rp. 494.903 hal ini diakibatlkaana tingkat pengangguran
yang tinggi, sehingga menggangu perkembangan ekorekibat jangka
panjangnya ia mengganggu pendapatan perkapita. d#amupersentase
pertumbuhan ekonomi di Kota Tegal masih naik tustau fluktuatif, dan pada
tahun 2010 pertumbuhan ekonomi mencapai 6,09%. rlboist pajak daerah
terhadap pendapatan asli daerah juga mengalamiudtik sejak tahun 1993
sampai dengan 2010 dan belum mencapai prosentdasgde seperti di tahun
1993, yaitu 27,18%. Oleh karena itu, dengan adpeymasalahan tersebut perlu
dianalisis lebih lanjut guna menganalisis faktdtda apa saja yang
mempengaruhi realisasi penerimaan pajak daerah T emal.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, balajagk daerah
merupakan salah satu sumber pendapatan asli dsetalTegal yang pontensial.
Namun demikian, kontribusi pajak daerah terhadapmgeatan asli daerah Kota
Tegal mengalami penurunan. Ada beberapa faktor yamgmpengaruhi
penerimaan pajak daerah Kota Tegal, diantarannydaju wajib pajak, inflasi,
pendapatan perkapita dan pertumbuhan ekonomi. €alb&b itu sangat menarik
untuk dianalisis sejauhmana faktor-faktor yang memgaruhi penerimaan pajak
daerah Kota Tegal, hal ini tertuang dalam rumusasatah berikut.
1. Bagaimana pengaruh wajib pajak terhadap penerinpagak daerah Kota

Tegal?
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2. Bagaimana pengaruh pendapatan perkapita daeradagripenerimaan pajak
daerah Kota Tegal?

3. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap penerimaak gagrah Kota Tegal?

4. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadagipean pajak daerah
Kota Tegal?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tugmefhit@n ini adalah

1. Untuk menganalisis pengaruh wajib pajak terhadamp@maan pajak daerah
di Kota Tegal.

2. Untuk menganalisis pengaruh pendapatan perkapiteadap penerimaan
pajak di Kota Tegal.

3. Untuk menganalisis pengaruh inflasi terhadappersampajak di Kota Tegal

4. Untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan ekononmade&p penerimaan
pajak di Kota Tegal

1.3.2 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian inalath

1. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan mempgenbengetahuan
tentang pajak daerah dan faktor-faktor yang memgeing penerimaan pajak
daerah

2. Bagi dunia ilmu pengetahuan, diharapkan dapat mekabe pengetahuan
baru yang berkaitan dengan ilmu ekonomi pada kimysudan ilmu lain pada

umumnya
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3. Bagi pembuat kebijakan, diharapkan dapat memberikasukan kepada

pemerintah daerah khususnya Kota Tegal sebaganh@imbangan dalam

pengambilan kebijakan mengenai pajak daerah.

1.4 Sistematika Penulisan

Guna pengungkapan penelitian mudah dipahami dagkdgm maka

penelitian ini disusun dengan alur pembahasan sebagkut :

BAB |

BAB Il

BAB Il

PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai latarkseig
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaafitjza,
serta sistematika penulisan penelitian.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini terdiri dari landasan teori yang merugpak
penjelasan mengenai dasar teoritis penelitianeltian
terdahulu, kerangka pemikiran yang menjelaskan
keterkaitan antara variabel penelitian yang digoialam
suatu gambar, dan hipotesis penelitian.

METODE PENELITIAN

Bab ini terdiri dari definisi operasional varalpenelitian
yang diamati, jenis dan sumber data yang dipardalam
penelitian, metode yang digunakan dalam penglanpu
data serta metode dan alat analisis yang digumb&serta

penjelasan pengukurannya.
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab yang terdiri dari seputar deskripsi dariedbyang
diteliti serta pembahasan mengenai hasil perbén data
alat analisis yang dipakai.

BAB V PENUTUP
Bab yang terdiri dari kesimpulan, keterbatasan skan

berdasarkan hasil penelitian.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1Landasan Teori
2.1.1Pajak
2.1.1.1Pengertian Pajak

Menurut Soemitro (1992) pajak adalah gejala makgdraartinya pajak
hanya ada di dalam masyarakat. Masyarakat adalapian manusia yang pada
suatu waktu berkumpul untuk tujuan tertentu. Maakat terdiri dari indvidu,
individu mempunyai hidup sendiri dalam kepentingarasyarakat. Namun,
individu tidak mungkin hidup tanpa adanya masyadrakdegara adalah
masyarakat yang mempunyai tujuan tertentu. Kelarggmu hidup negara juga
berarti kelangsungan hidup masyarakat dan kepemtingasyarakat. Untuk
kelangsungan hidup masing-masing diperlukan bidiaya hidup individu
menjadi beban dari individu yang bersangkutan denadal dari penghasilannya
sendiri. Biaya hidup negara adalah untuk kelangsnnglat-alat negara,
administrasi negara, lembaga negara, dan seterugsn@ harus dibiayai dari
penghasilannya negara.

Dalam perkembangannya untuk menyesuaikan pajakadeirdim dan
kondisi perekonomian negara, pemerintah melakukaeformasi terhadap
perpajakan baik atas pajak pusat maupun pajak llaBeformasi pajak adalah
proses perubahan atas sistem perpajakan yang adaiglak atau kurang sesuai

dengan kondisi yang berkembang mengarah pada sigtrg lebih baik

15
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(Sutrisno, 1998). Salah satu tujuan reformasi pekpa di Indonesia adalah
untuk meningkatkan penerimaan pemerintah dari sek@rpajakan untuk
mengurangi defisit APBN, disamping untuk menciptakaatu sistem pajak yang
lebih sederhana, lebih meningkatkan kepastian hubagn masyarakat dan untuk
meningkatkan penerimaan negara. Mengenai pajak parg jika memenuhi
prinsip-prinsip tertentu seperti yang dikemukakdehoAdam Smith (Suandy,
2008).

Penghasilan negara berasal dari rakyatnya melalmupgutan pajak, dan
dari hasil kekayaan alam yang ada di dalam nedara.sumber itu merupakan
sumber yang terpenting yang memberikan penghakdpada negara. Pungutan
pajak mengurangi penghasilan masyarakat atau thdivietapi sebaliknya
merupakan penghasilan masyarakat yang kemudiamrmbtiééan lagi kepada
masyarakat, melalui pengeluaran-pengeluaran raimpgngeluaran-pengeluaran
pembangunan, yang akhirnya kembali lagi kepadadelmasyarakat. Definisi
pajak dikemukakan oleh Judisseno (1997) sebaguber

“Pajak adalah suatu kewajiban kenegaraan dan pdigalperan aktif
warga negara dan anggota masyarakat lainnya unambmyai berbagai
keperluan negara berupa pembangunan nasional gdalgspnaannya diatur
dalam Undang-Undang dan peraturan-peraturan unojulirt kesejahteraan

dan negara”.
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Sedangkan menurut Mardiasmo (2002) mengemukakagepen pajak
sebagai berikut :

“Pajak adalah iuran rakyat kepada negara berdasdkalang-Undang
(yang dapat di paksakan) dengan tiada mendapadjasal (kontraprestasi)
yang langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakatak membayar
pengeluaran umum?”.

Dari definisi pajak tersebut di atas, jelas bahamlp merupakan kewajiban
kenegaraan dan pengabdian peran aktif warga nelgéaen upaya pembiayaan
pembangunan nasional dan kewajiban perpajakanpsetgaga negara diatur
dalam Undang-Undang dan Peraturan-peraturan pematerin
2.1.1.2Prinsip — prinsip Perpajakan

Menurut Smith dalam Soemitro (1982) pengenaanbwzgiak memenuhi
empat syarat yaitu :
1. Kesamaan dan keadilaeg(iality and equity)

Prinsip kesamaan mengandung arti, bahwa keadaan seama atau
orang yang berada dalam keadaan yang sama hareisakldn pajak yang
sama. Prinsip kesamaan ini sering disebut jug tda perbedaan, sehingga
wajib pajak yang berada dalam keadaan yang sanra digarlakukan sama
dan dikenakan pajak yang sama besar.

Prinsip keadilan yaitu beban pajak harus sesuagaterkemampuan
relatif dari setiap wajib pajak. Pengertian keaditssini merupakan pengertian
yang bersifat relatif dan bergantung pada tempaktwvdan ideologi yang

mendasari. Mengenai prinsip keadilan ini ada duasgr keadilan yang
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digunakan vyaitu prinsip manfaabefefit) dan prinsip kemampuan untuk
membayar &bility to pay). Dalam prinsip manfaat ini Suparmoko (1986) dan
Mangkoesoebroto (1988) mempunyai pendapat yang gaifta manfaat yang
diterima oleh wajib pajak sesuai dengan pembaykepada pemerintah.

Prinsip kemampuan untuk membayability to pay) mengandung arti
wajib pajak akan dikenai beban pajak sesuai demkgamampuannya untuk
membayar pajak. Misalnya, wajib pajak yang memKkg&mampuan bayar yang
sama akan dikenai pajak yang sama bebannya, sedangljib pajak yang
kemampuan membayar pajaknya berbeda dikenai paal perbeda pula
bebannya.

2. Kepastian ¢ertainty)

Prinsip kepastian dalam pengenaan pajak mengandutgpajak
hendaknya tegas, jelas, dan pasti bagi setiap wajdk dalam hal ini adalah
kepastian hukum. Kepastian hukum diwujudkan dalamang-undang yang
tegas, jelas dan tidak mengundang arti ganda Sgdidgpat membuka peluang
untuk ditafsirkan lain.

3. Kenyamanan pembayararofiveni ence of payment)

Prinsip kenyamanan pembayaran artinya pajak digypaga saat yang
tepat misalnya pada saat wajib pajak mempunyai us@lgngga akan
memberikan kenyamanancofivenient) dan tidak menyusahakan atau
memberatkan.

4. Pemungutan ekonomegonomics of collection)
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Dalam pemungutan pajak hendaknya mempertimbangikwad biaya
pemungutan harus relatif lebih kecil dibandingk&mghn penerimaan pajak
dengan kata lain efisien. Jika biaya pemungutamakpgjstru lebih besar
dibandingkan dengan penerimaannya maka akan tekgdigian atau tidak
efisien.

Jadi, dalam menggunakan prinsip-prinsip perpajakank dikenai wajib
pajak sebaiknya memperhatikan empat syarat diamgsa kesamaan dan
keadilan, kepastian, kenyamanan pembayaran, daonggian ekonomi. Hal ini
dikarenakan agar wajib pajak merasa memiliki damabggung jawab terhadap
beban pajak yang akan dikenai.
2.1.1.3Jenis-jenis Pajak

Terdapat berbagai macam jenis pajak yang dapalodip@kkan menjadi
tiga golongan, yaitu menurut golongannya, menuitdatrg/a, dan menurut
lembaga pemungutannya (Riadi, 2012)

1. Menurut golongannya, terdiri dari :

a. Pajak langsung, adalah pajak yang harus dipikwl dttanggung sendiri
oleh Wajib Pajak dan tidak dapat dilimpahkan atéelsthnkan kepada
orang lain atau pihak lain.

Contoh : pajak penghasilan yang dibayar atau digang oleh pihak-pihak

tertentu yang memperoleh penghasilan tersebut.

b. Pajak tidak langsung, adalah pajak yang akhirnyzaddibebankan atau

dilimpahkan kepada orang lain atau pihak ketiga.
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Contoh : pajak pertambahan nilai yang terjadi katendapat pertambahan
nilai terhadap barang atau jasa.
2. Menurut sifatnya, terdiri dari :

a. Pajak subjektif, adalah pajak yang pengenaannya pedratikan pada
keadaaan pribadi wajib pajak atau pengenaan paa ynemperhatikan
pada subjeknya.

Contoh : pajak penghasilan

b. Pajak objektif, adalah pajak yang pengenaannya redmapkan pada
objeknya baik berupa benda, keadaan, perbuatanstipar yang
mengakibatkan  timbulnya kewajiban membayar pajakanpa
memperhatikan keadaan pribadi subjek pajak (wajjbk) maupun tempat
tinggal.

Contoh : pajak pertambahan nilai, pajak penjuatas barang mewah, dan
pajak bumi dan bangunan.
3. Menurut lembaga pemungutannya, terdiri dari :

a. Pajak negara atau pajak pusat, adalah pajak yaogglit oleh pemerintah
pusat dan digunakan untuk membiayai rumah tangggarae pada
umumnya.

Contoh : pajak penghasilan, pajak pertambahan, pégak penjualan atas
barang mewah, dan pajak bumi dan bangunan

b. Pajak daerah, adalah pajak yang dipungut oleh RetaerDaerah baik
Daerah Tingkat | maupun Daerah Tingkat Il dan dakam untuk

membiayai rumah tangga masing-masing.
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Contoh : pajak daerah Tingkat | (provinsi) melippajak kendaraan

bermotor, bea balik nama kendaraan bermotor.

Dari uraian di atas, bahwa ada tiga jenis-jenisalpayaitu menurut
golongannya, menurut sifatnya, dan menurut lembggEmungutannya.
Sedangkan jenis pajak yang akan diteliti dalam |geareini adalah jenis pajak
daerah yang termasuk dalam jenis pajak menurutdgenpemungutannya.
2.1.2Wajib Pajak
2.1.2.1Pengertian Wajib Pajak

Menurut UU KUP No. 28 Tahun 2007 bahwa wajib pagalalah orang
pribadi atau badan, meliputi pembayar pajak, penwptpajak, dan pemungut
pajak, yang mempunyai hak dan kewajiban perpajaksnai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan perpajakan. Ada lpgbenacam Wajib Pajak
menurut (Mansyur, 2006)

1. Wajib Pajak Orang Pribadi
Wajib pajak orang pribadi adalah orang pribadigyarenjalankan usaha
atau pekerjaan bebas dan wajib pajak badan wajibdaf@arkan diri pada
kantor Direktorat Jenderal Pajak untuk mendapai@WP paling lambat satu
bulan setelah usaha dimulai. Wajib pajak oranggglilyang tidak menjalankan
usaha atau pekerjaan bebas dan telah memenuht s¥gektif dan syarat
subjektif, wajib mendaftarkan diri paling lambatpaakhir bulan berikutnya.
2. Wajib Pajak Badan
Wajib pajak badan adalah sekumpulan orang atau lngadg merupakan

kesatuan baik yang melakukan usaha maupun yank tedakukan usaha
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yang meliputi perseroan terbatas, perseroan korngndan perseroan lainnya,
BUMN, BUMD, firma, kongsi, koperasi, dana pensiupgrsekutuan,
perkumpulan, yayasan, organisasi massa, organssessal politik, bentuk
usaha tetap dan lain-lain.
3. Wajib Pajak Badan Usaha Tetap
Wajib pajak badan usaha tetap adalah bentuk usatgdigunakan oleh
Subjek Pajak LN (Luar Negeri) untuk menjalankanhasdi Indonesia.

Dari uraian di atas, bahwa wajib pajak yang dimdkgalam penelitian ini
adalah wajib pajak yang meliputi wajib pajak orgwthadi, wajib pajak badan,
dan wajib pajak badan usaha tetap. Untuk mengukgka kepatuhan wajib pajak
dapat terlihat dari beberapa besar wajib pajak yawegmyampaikan SPT nya.
Sebagai alat untuk menguji kepatuhan wajib pajakanda melaksanakan
kewajiban perpajakannya, maka SPT sangat domiragaebukti atau dokumen
yang digunakan oleh Kantor Pelayanan Pajak untuknilaie kinerja
perpajakannya pada wajib pajak. SPT juga dapatuhgsf sebagai pengukur

kinerja suatu KPP dalam menghimpun dana masyarakat.

2.1.2.2Subjek Pajak

Subjek pajak terdiri terdiri dari tiga jenis yawang pribadi dan warisan
belum terbagi, badan, dan Bentuk Usaha Tetap (BWSLbjek Pajak juga
dibedakan menjadi subjek pajak dalam negeri danekupajak luar negeri.
Subjek pajak dalam negeri menjadi wajib pajak jikdah menerima atau

memperoleh penghasilan sedangkan subjek pajakniegeri sekaligus menjadi
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wajib pajak sehubungan dengan penghasilan yangindite dari sumber

penghasilan di Indonesia atau diperoleh melalutdlensaha tetap di Indonesia.

Jadi Wajib Pajak adalah orang pribadi atau badag yelah memenuhi kewajiban

subjektif dan objektif. (UU Pajak Penghasilan N@& Zahun 2007). Yang

dimaksud dengan subjek pajak dalam negeri adalah :

1. Orang pribadi yang bertempat tinggal di Indonesia.

2. Orang pribadi yang berada di Indonesia lebih 888 hari dalam jangka
waktu 12 bulan.

3. Orang pribadi yang dalam satu tahun pajak beraddndonesia dan
mempunyai niat untuk bertempat tinggal di Indonesia

4. Badan yang didirikan atau bertempat kedudukamdbnesia.

5. Warisan yang belum terbagi sebagai satu kesatuamggantikan yang berhak.

Sementara yang dimaksud dengan subjek pajak lgarireedalah :

1. Orang pribadi yang tidak bertempat tinggal di Inelsia, atau orang pribadi
yang berada di Indonesia tidak lebih dari 183 ld@iam jangka waktu 12
bulan, yang menjalankan usaha atau melakukan kegmat¢lalui Bentuk Usaha
Tetap (BUT) di Indonesia.

2. Badan yang tidak didirikan dan tidak bertempat kiedhan di Indonesia, yang
menjalankan usaha atau melakukan kegiatan melamituR Usaha Tetap
(BUT) di Indonesia.

3. Orang pribadi yang tidak bertempat tinggal di Ineia, atau orang pribadi
yang berada di Indonesia tidak lebih dari 183 ld@iam jangka waktu 12

bulan, yang dapat menerima atau memperoleh pefahatari Indonesia
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bukan dari menjalankan usaha atau melakukan kegna&alui Bentuk Usaha
Tetap (BUT) di Indonesia.

4. Badan yang tidak didirikan dan tidak bertempat kieghan di Indonesia, yang
dapat menerima atau memperoleh penghasilan daonésie bukan dari
menjalankan usaha atau melakukan kegiatan melamituR Usaha Tetap
(BUT) di Indonesia.

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kubgak terdiri dari
subjek pajak badan dalam negeri, subjek pajak onamigadi dalam negeri
(termasuk warisan belum terbagi), subjek pajak badar negeri non BUT,
subjek pajak orang pribadi luar negei non BUT, slainjek Pajak BUT (baik yang
dimiliki oleh badan atau orang pribadi luar negeri)
2.1.3Pendapatan Asli Daerah (PAD)
2.1.3.1Pengertian Pendapatan Asli Daerah (PAD)

Menurut Halim (2004) Pendapatan Asli Daerah (PA@glah penerimaan
yang diperoleh daerah dari sumber-sumber dalamyabhlaya sendiri yang
dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai depegaaiuran perundang-
undangan yang berlaku. Sektor pendapatan daerahegasg peranan yang
sangat penting, karena melalui sektor ini dapahatilsejauh mana suatu daerah
dapat membiayai kegiatan pemerintah dan pembanglaerah.

Pendapatan adalah hasil pencaharian perolehan sd#auatu yang
didapatkan yang sebelumnya belum ada. Daerah ad@sdtuan masyarakat
hukum yang mempunyai batas wilayah tertentu yantpke berwenang dan

berkewajiban mengatur dan mengurus rumah tanggsemdiri dalam Negara
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Republik Indonesia sesuai peraturan perundang-gaganyang berlaku
(Poerwodarminto, 1967).

Pendapatan asli daerah adalah pendapatan daergh bgaasal dari
sumber-sumber keuangan daerah seperti pajak daetabusi daerah, bagian
laba BUMD, penerimaan dinas-dinas dan penerimaamlda. Kemampuan
daerah dalam membiayai sendiri pembangunan daexahmgsih mengalami
kendala berupa rendahnya kemampuan daerah dalanmgkathkan pendpatan
asli daerah. Indikator rendahnya kemampuan daeraltamd membiayai
pembangunan dapat dilihat dari Indeks KemampuamRlgerah (IKR) yang
diperoleh dari besarnya perubahan pendapatan aeslall terhadap pengeluaran
rutin daerah dalam persentase pada tahun yang(sardento, 1997).

Rendahnya pendapatan asli daerah dapat menunjukkarih tingginya
tingkat ketergantungan pemerintah daerah pada peater pusat serta
menunjukkan masih terbatasnya peran pemerintarallagalam melaksanakan
pembangunan (Sriyana, 1999). Walaupun seberapa fpesman pendapatan asli
daerah yang ideal juga masih sulit dijawab karezlarb ada pedoman yang pasti
untuk meningkatkan besarnya pendapatan asli dgarahideal bagi suatu daerah
(Ismail, 2001). Hal tersebut dikarenakan faktorté@kyang mempengaruhi derajat
kemandirian daerah terus berkembang. Berdasarkandayat (2000)
mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi remgmhpendapatan asli

daerah pemerintah Kabupaten atau Kota antara lain :
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1. Banyak sumber pendapatan Kabupaten atau Kota yesay betapi digali oleh
instansi yang lebih tinggi, misalnya Pajak Kendard&ermotor dan Pajak
Bumi dan Bangunan.

2. BUMD belum banyak bisa memberikan keuntungan keppdmerintah
daerah.

3. Kurangnya kesadaran masyarakat dalam membayar , pegakbusi dan
pungutan lain.

4. Adanya kebocoran-kebocoran.

5. Biaya pungut yang masih tinggi.

6. Banyak peraturan daerah yang perlu disesuaikaalidampurnakan.

7. Kemampuan masyarakat untuk membayar pajak yandimesilah.

Menurut Ismail (2000) rendahnya pendapatan asliattadalam struktur
penerimaan daerah disebabkan karena sumber-suargemasuk dalam kategori
pendapatan asli daerah umumnya bukan merupakarespoiensial bagi daerah.
Sumber potensial di daerah sudah diambil oleh medagai sumber penerimaan
pusat, sehingga yang tersisa di daerah hanya stsubwer yang kurang
potensial, sebab yang lain belum intensifnya pelakan pajak dan retribusi
daerah.

Dari uraian di atas, ditarik kesimpulan bahwa peatn asli daerah
merupakan penerimaan yang diperoleh daerah daribesusumber dalam
wilayahnya sendiri yang dipungut berdasarkan peaatulaerah sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku dan dbedasi sumber-sumber

keuangan daerah seperti pajak daerah, retribugialladagian laba BUMD,
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penerimaan dinas-dinas dan penerimaan lain-laimd&eya pendapatan asli

daerah dipengaruhi oleh faktor banyak sumber pextdaglaerah yang digali oleh

instansi yang lebih tinggi, BUMD belum banyak memiten keuntungan,

kurangnya kesadaran masyarakat tentang membayak pajupun restribusi,

adanya kebocoran-kebocoran, biaya pungut masipitibgnyak peraturan daerah

yang belum disempurnakan, dan sumber-sumber yargykmdalam kategori

pendapatan asli daerah umumnya bukan merupakaresyitensial bagi daerah.

2.1.3.2Sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD)

Menurut Halim (2007) kelompok pendapatan asli daedgpisahkan

menjadi empat jenis pendapatan, yaitu :

1.

2.

Pajak Daerah, meliputi pajak propinsi dan pajakulaben/kota
Retribusi Daerah, meliputi retribusi jasa umum,ajassaha, dan perijinan
tertentu

. Hasil perusahaan milik daerah dan hasil pengelokekayaan daerah yang
dipisahkan

. Lain — lain pendapatan asli daerah yang sah, ntelasil penjualan kekayaan

daerah yang tidak dipisahkan, hasil pemanfaatanmgadayagunaan kekayaan
daerah yang tidak dipisahkan, jasa giro, pendagaiaga tuntutan ganti rugi,
keuntungan selisih nilai tukar rupiah terhadap me&tag asing, dan komisi,
potongan, ataupun bentuk lain sebagai akibat damjuplan atau pengadaan

barang atau jasa oleh daerah.

2.1.3.3 Faktor-faktor Mempengaruhi Potensi Pendapatan AsliDaerah
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Menurut Halim (2002) potensi pendapatan asli daerefsing-masing
daerah berbeda sehingga mempengaruhi kemandinemgan daerah. Beberapa
variabel yang dapat mempengaruhi potensi sumbebsupendapatan asli daerah
sebagai tolak ukur kemandirian daerah sebagaiugerik
1. Kondisi awal suatu daerah (keadaan ekonomi daalsasitu daerah)

Struktur ekonomi dan sosial suatu masyarakat mekent tinggi
rendahnya tuntutan akan adanya pelayanan publikggeh menentukan besar
kecilnya keinginan pemerintah daerah untuk menatapgungutan untuk
meningkatkan kemandirian keuangan daerahnya. Tamtwtkan adanya
pelayanan publik yang ada di masyarakat indusati gsa adalah lebih besar
daripada tuntutan pada masyarakat agraris (berpadenian)

2. Perkembangan PDRB Per kapita Riil

Semakin tinggi PDRB per kapita rill suatu daeradétnakin besar pula
kemampuan masyarakat daerah tersebut untuk memlpaggeluaran rutin
dan pembangunan pemerintahannya. Dengan katasknmakin tinggi PDRB
per kapita riil suatu daerah semakin besar pul@n@dtsumber penerimaan
daerah tersebut. Sehingga daerah dapat lebih mandir

3. Pertumbuhan Penduduk

Besarnya pendapatan dapat dipengaruhi oleh jumkddyaluk. Jika
jumlah penduduk meningkat maka pendapatan yangt ddparik akan
meningkat dan kemandirian daerah juga dapat disitkgia.

4. Tingkat Inflasi
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Inflasi akan meningkatkan penerimaan pendapatan desdrah yang
penetapannya didasarkan pada omset penjualan,ngasglajak hotel dan
restoran.

5. Perubahan Peraturan

Adanya peraturan-peraturan baru, khususnya yangubengan dengan
pajak atau retribusi, dengan ditertibkannya Undadndang Nomor 28
Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerembuka peluang
yang lebih luas untuk meningkatkan pendapatardastiah.

6. Peningkatan Cakupan atau Ekstensifikasi dan Irfteasi Penerimaan
Pendapatan Asli Daerah

Ada tiga hal penting yang harus diperhatikan dalssaha peningkatan
cakupan ini, yaitu menambah objek dan subjek pagi retribusi,
meningkatkan besarnya penetapan, dan mengurarmggakan.

7. Penyesuaian Tarif

Peningkatan pendapatan sangat tergantung padaakabipenyesuaian
tarif. Untuk pajak atau retribusi yang tarifnyaetitukan secara tetgfflat)
maka dalam penyesuaian tarif perlu mempertimbangfannflasi. Kegagalan
menyesuaiakan tarif dengan laju inflasi akan memdfzd peningkatan PAD.
Dalam rangka penyesuaian tarif retribusi daeralajrsdarus memperhatikan
laju inflasi perlu juga ditinjau hubungan antarayai pelayanan jasa dengan
penerimaan PAD.

8. Pembangunan Baru
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Penambahan PAD juga dapat diperoleh bila ditopdely pembangunan
sarana dan prasarana baru, seperti pembangunan pasgangunan sarana
dan prasarana baru, seperti pembangunan pasar,apguman terminal,
pembangunan jasa pengumpulan sampabh, dan lain-lain.

9. Sumber Pendapatan Baru

Adanya kegiatan usaha baru dapat mengakibatkaanbeahnya sumber
pendapatan pajak atau retribusi yang sudah adalriye usaha persewaan
laser disc, usaha persewaan komputer/internetaiahalin.

2.1.4Pajak Daerah
2.1.4.1Pengertian Pajak Daerah

Menurut Prakosa (2005) pajak daerah adalah iurgib wang dilakukan
oleh orang pribadi atau badan kepada daerah tampalan langsung yang
seimbang, yang dapat dipaksakan berdasarkan paraperundang-undangan
yang berlaku, yang digunakan untuk membiayai pemgglaraan pemerintah
daerah dan pembangunan daerah.

Pajak daerah adalah iuran yang wajib dilakukan olemg pribadi atau
badan kepada daerah tanpa imbalan langsung yamgbas®y, yang dapat
dipaksakan berdasarkan peraturan perundang-undaygag berlaku, yang
digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemhbrintlaerah dan
pembangunan daerah.

Pajak daerah sesuai dengan Undang-Undang No. 2. T2009 tentang
Pajak Daerah, disebutkan bahwa pajak daerah adalatiibusi wajib pajak

kepada daerah yang tertuang oleh orang pribadi bBsdan yang bersifat
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memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidalapethan imbalan secara
langsung dan digunakan untuk keperluan daerah Is®iesar-besarnya
kemakmuran rakyat.
2.1.4.20bjek Pajak Daerah
Pajak daerah menurut Prakosa (2005) dibagi medjalbagian, yaitu :

1. Pajak Daerah Propinsi, meliputi :

a. Pajak Kendaraan Bermotor dan Kendaraan di Atas Air

b. Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor dan Kendara#tasi Air

c. Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor

d. Pajak Pengambilan dan Pemanfaatan Air Bawah Taaat\nl Permukaan
2. Pajak Daerah Kab/Kota, meliputi :

1. Pajak Hotel

2. Pajak Restoran

3.Pajak Hiburan

4. Pajak Reklame

5. Pajak Penerangan Jalan

6. Pajak Pengambilan dan Pengolahan Bahan Galian Gaio

7. Pajak Parkir
2.1.4.3Sistem Pemungutan Pajak Daerah

Sistem pemungutan pajak daerah dapat dibagi medjai yaitu sistem

official assesment dan sistenself assesment.

1. SistemOfficial Assesment
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Pemungutan pajak daerah berdasarkan penetapara kdgedah dengan
menggunakan Surat Ketetapan Pajak Daerah (SKPD)dmkumen lainnya
yang dipersamakan. Wajib Pajak setelah menerimaDS#&tBu dokumen lain
yang dipersamakan tinggal melakukan pembayaran goeagan Surat
Setoran Pajak Daerah (SSPD) pada kantor pos atdkupeaisepsi. Jika wajib
pajak tidak atau kurang membayar akan ditagih memgkan Surat Tagihan
Pajak daerah (STPD).

. SistemSalf Assesment

Wajib pajak menghitung, membayar, dan melaporkadigepajak daerah
yang terutang. Dokumen yang digunakan adalah Reatberitahuan Pajak
Daerah (SPTPD). SPTPD adalah formulir untuk  menghit
memperhitungkan, pembayaran dan melaporkan pajak yarutang. Jika
Wajib Pajak tidak atau kurang membayar atau tetdsgdah hitung atau salah
tulis dalam SPTPD maka akan ditagih mengguanakaat Stagihan Pajak
Daerah (STPD).

Apabila dalam jangka waktu lima tahun berdasarkamegriksaan
ditemukan adanya pajak daerah yang tidak atau guddmayar maka akan
ditagih dengan menerbitkan Surat Ketetapan Paja&rdbaKurang Bayar
(SKPDKB), setelah diterbitkan SKPKB berdasarkanad&iaru (ovum)
ternyata masih ada pajak daerah yang kurang dibagta akan diterbitkan

Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar Tamb@HRDKBT).
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2.1.5Pendapatan Perkapita

Pendapatan perkapitgoef capita income) adalah pendapatan rata-rata
penduduk suatu negara pada suatu periode tertgamtg, biasanya satu tahun.
Pendapatan perkapita bisa juga diartikan sebagdafudari nilai barang dan jasa
rata-rata yang tersedia bagi setiap penduduk soedgara pada sutau periode
tertentu. Pendapatan perkapita diperoleh dari gextda nasional pada tahun
tertentu dibagi dengan jumlah penduduk suatu nqgmda tahun tersebut.

Konsep pendapatan nasional yang biasa dipakai dat@nghitung
pendapatan perkapita pada umunya adalah Penddpataestik Bruto (PDB)
atau Produk Nasional Bruto (PNB).

Dengan demikian pendapatan perkapita dari suataraegapat dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

PDB tahunt

PDB perkapita =
Jumlah penduduk pada tahun t

PNB tahun t

PNB perkapita =
Jumlah penduduk pada tahun t

Pendapatan nasional pada dasarnya merupakan lkampeandapatan
masyarakat suatu negara. Tinggi rendahnya pendapai@sional akan

mempengaruhi tinggi rendahnya pendapatan perkapdara yang bersangkutan.
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Akan tetapi, banyak sedikitnya jumlah penduduk pkan mempengaruhi jumlah

pendapatan perkapita suatu negara.

Pendapatan perkapita merupakan salah satu indikabg penting untuk
mengetahui kondisi ekonomi di suatu wilayah, yargnjukkan dengan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB), baik atas dasag&drerlaku maupun atas
dasar harga konstan. PDRB didefinisikan sebagaiajunmilai tambah yang
dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatuyaflaatau merupakan jumlah
nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oldlarad unit ekonomi di suatu
wilayah. PDRB atas dasar harga berlaku menggambaila tambah barang dan
jasa yang dihitung menggunakan harga pada setlam,tsedang PDRB atas
dasar harga konstan menunjukkan nilai tambah badamgjasa yang dihitung
menggunakan harga pada tahun tertentu sebagai ¢R3RB atas dasar harga
berlaku untuk melihat pergeseran dan struktur ekonsedangkan atas dasar
harga konstan digunakan untuk mengetahui pertunmbakanomi dari tahun ke
tahun. PDRB perkapita adalah PDRB dibagi dengan lajmmpenduduk
pertengahan tahun dengan satuan rupiah. Menghaiingigp-angka PDRB dengan
tingkat pendekatan (Dumairy, 1999) yaitu :

1. Menurut pendekatan produksi berarti PDRB merupgkarah nilai barang
dan jasa akhir yang dihasilkan oleh berbagai urodpksi yang berada di
suatu wiwlayah atau propinsi dalam suatu wakteteut

2. Menurut pendekatan pendapatan berarti PDRB merupbkias jasa yang

diterima oleh faktor-faktor produksi yang ikut sedalam proses produksi
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suatu wilayah dalam waktu tertentu. Dalam defimsPDRB mencakup juga

penyusutan dan pajak tidak langsung netto.

3. Menurut pendekatan pengeluaran berarti PDRB adsémhua komponen

pengeluaran akhir seperti :

a.

b.

Pengeluaran konsumsi rumah tangga dan lembagaasmidaba.
Konsumsi pemerintah

Pembentukan modal tetap bruto

. Perubahan stok

Ekspor netto dalam jangka waktu tertentu

Ketiga konsep pendekatan tersebut memberikan fjugdag sama antara

jumlah pegeluaran dengan jumlah barang dan jasayadg dihasilkan dan harus

sama pula dengan jumlah pendapatan untuk faktoorfakoduksinya.

2.1.6Inflasi

Inflasi dapat didefinisikan sebagai suatu prosgskkan harga-harga yang

berlaku dalam suatu perekonomian. Tingkat inflgsergentasi pertambahan

kenaikan harga) berbeda dari satu periode ke petmdnya, dan berbeda pula

dari satu negara ke negara lain. Adakalanya tingkktsi adalah rendah, yaitu

mencapai di bawah 2 atau 3 persen. Tingkat inflasig moderat mencapai di

anatara 4-10 persen. Inflasi yang sangat seriuatdapncapai tingkat beberapa

puluh atau beberapa ratus persen dalam setahun.
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2.1.6.1Faktor Penyebab Inflasi

Masalah kenaikan harga-harga yang berlaku di barbanegara
diakibatkan oleh banyak faktor. Di negara-negachustri pada ummnya inflasi
bersumber dari salah satu gabungan dari dua masadidut :

I.  Tingkat pengeluaran agregat yang melebihi kemampparusahaan-
perusahaan untuk menghasilkan barang-barang dajeses
ii. Pekerja-pekerja di berbagai kegiatan ekonomi mendeinaikan upah.

Kedua masalah tersebut berlaku apabila perekomosudah mendekati
tingkat penggunaan tenaga kerja penuh. Denganl&atalalam perekonomian
yang sudah sangat maju, masalah inflasi sangankart@nya dengan tingkat
penggunaan tenaga kerja.

Disamping itu inflasi dapat pula berlaku sebadabat kenaikan harga-
harga barang yang diimpor, penambahan penawaranyang berlebihan tanpa
diikuti oleh pertambahan produki dan penawaranrggrdan kekacauan politik
dan ekonomi sebagai akibat pemerintahan yang kurarignggung jawab.
2.1.6.2Akbat Buruk Inflasi

Seperti pengangguran, inflasi juga menimbulkanebsgia akibat buruk
kepada individu, masyarakat dan kegiatan perekamosecara keseluruhan. Oleh
sebab itu masalah tersebut perlu dihindari. Sadéin gkibat penting dari inflasi
ialah ia cenderung menurunkan taraf kemakmuranngelo besar masyarakat.
sebagian besar pelaku-pelaku kegiatan ekonomiritela@i pekerja-pekerja yang
bergaji tetap. Inflasi biasanya berlaku lebih cefzat kenaikan upah para pekerja.

Oleh sebab itu upah riil para pekerja akan merdss®babkan oleh inflasi dan
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keadaan ini berarti tingkat kemakmuran segolongaabmasyarakat mengalami
kemerosotan.

Prospek pembangunan ekonomi jangka panjang akamadnesemakin
memburuk sekiranya inflasi tidak dapat dikendalikémflasi cenderung akan
menjadi bertambah cepat apabila tidak diatasiasnfyang bertambah serius
tersebut cenderung untuk mengurangi investasi yarogluktif, mengurangi
ekspor dan menaikkan impor. Kecenderungan ini akaemperlambat
pertumbuhan ekonomi ( Sukirno, 1994).
2.1.6.3Macam-macam Inflasi

Macam-macam inflasi menurut Sukirno (2005) antaia I
1. Inflasi Merayap (inflasi yang terjadi sekitar 2-8rpen per tahun).

2. Inflasi Sederhana (inflasi yang terjadi sekitar pe8sen per tahun).
3. Hiperinflasi (inflasi yang tingkatnya sangat tingging menyebabkan tingkat
harga menjadi dua kali lipat atau lebih dalam tersgato tahun.

Sedangkan menurut Nanga (2005) dilihat dari tingkeparahannya,
inflasi dapat digolongkan dalam tiga kategori :

1. Inflasi sedangmoder ate inflation)
Yaitu inflasi yang ditandai dengan harga-harga yeegingkat secara lambat,
dan tidak terlalu menimbulkan distorsi pada pentlapédan harga relatif.

2. Inflasi ganaggalloping inflation)
Yaitu inflasi yang mencapai antara dua atau tiggt deperti 20, 100 atau 200
persen per tahun dan dapat menimbulkan gangguayjggan serius dalam

perekonomian.
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Hyperinflasi(hyperinflation)

Yaitu tingkat inflasi yang sangat parah, bisa meacaibuan bahkan milyar

persen per tahun, merupakan jenis yang mematikan.

Jenis inflasi dilihat dari faktor-fakt penyebab timbulnya (Nanga, 2005)

sebagai berikut :

1.

Inflasi tarikan permintaan

Inflasi yang terjadi sebagai akibat dari adanyaakean permintaan agregat
(AD) yang terlalu besar atau pesat dibandingkangaenpenawaran atau
produksi agregat.

Inflasi dorongan biaya

Inflasi yang terjadi sebagai akibat adanya kenalkaga produksi yang pesat

dibandingkan dengan produktivitas dan efisiensigenaan.

. Inflasi struktural

Inflasi yang terjadi akibat dari berbagai kendakusekakuan struktural yang
menyebabkan penawaran menjadi tidak responsif dagh@ermintaan yang
meningkat.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa macam-manc#asi dapat

dikelompokkan berdasarkan tingkatan inflasi dantdiakpenyebab timbulnya

tergantung dari sebab akibat terjadinya inflasi.

2.1.6.4 Menghitung Laju Inflasi

1. GNP Deflator
GNP Deflator adalah rasio GNBross National Product) nominal

pada tahun tertentu terhadap GNP riil pada tahusebet. Hal ini
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merupakan ukuran inflasi dari periode dimana hadgsar untuk
perhitungan GNP riil digunakan sampai dengan GNRKarsag.

Perhitungan cara ini melibatkan semua barang ygmgaiiksi.

GNP Deflator = (GNP nominal : GNP riil) x 100%

2. Indeks Harga Konsumen (IHK) at&@onsumer Price Index (CPI)

Indeks harga konsumen berfungsi mengukur biayabpkam
kelompok barang dan jasa yang dianggap mewakiknpel konsumen.
Biasanya kelompok barang yang digunakan masyamddgat berubah.
Hal ini disesuaikan pola konsumsi yang ada.

3. Indeks Harga Produsen (IHP)

IHP ini mengukur harga barang yang dibeli olehdpsen, yang
meliputi bahan mentah dan barang setengah jadi. judgB digunakan
untuk mengukur indeks harga pada awal distribusnatkan IHP dapat
dijadikan tanda kenaikan IHK.

4. Indeks Biaya Hidup ata@ost-of-living index (COLI)
5. Indeks Harga Komoditas adalah indeks yang mengukanga dari
komoditas tertentu.
6. Indeks Harga Barang-barang Modal.
2.1.7 Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi adalah suatu proses kenaikgputoperkapita
dalam jangka panjang, dimana penekanannya paddaiggaitu proses, output

perkapita dan jangka panjang. Pertumbuhan ekondalala suatu proses bukan
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suatu gambaran ekonomi pada suatu saat. Disinmeléhat aspek dinamis dari
sutau perekonomian, yaitu melihat bagaimana suatekpnomian berkembang
atau berubah dari waktu ke waktu. Tekanannya padeubphan atau
perkembangan itu sendiri.

Pertumbuhan ekonomi juga berkaitan dengan kenak#out perkapita.
Dalam pengertian ini teori tersebut harus mencdakog mengenai pertumbuhan
GDP dan teori mengenai pertumbuhan penduduk. Skhapa apabila kedua
aspek tersebut dijelaskan, maka perkembangan opgrkapita bisa dijelaskan.
Kemudian aspek yang ketiga adalah pertumbuhan ekioalam perspektif
jangka panjang, yaitu apabila selama jangka wakhgycukup panjang tersebut
output perkapita menunjukkan kecenderungan yangnulest (Boediono, 1992).

Beberapa teori yang menerangkan mengenai hubutfigatara berbagai
faktor produksi dengan pertumbuhan ekonomi. Paratangori tersebut antara
lain :

1. Teori Pertumbuhan Klasik
Menurut pandangan ahli-ahli ekonomi kalsik ada enfpktor yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu : jumlahdpduk, jumlah stok
barang-barang modal, luas tanah dan kekayaan skama tingkat teknologi
yang digunakan. Walaupun menyadari bahwa pertunmbule&onomi
tergantung pada banyak faktor, ahli-ahli ekonomilsika terutama
menitikberatkan perhatiannya kepada pengaruh pbdham penduduk pada

pertumbuhan ekonomi.
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Teori pertumbuhan ekonomi klasik melihat bahwa #daaterdapat
kekurangan penduduk, produksi marginal adalah letilggi daripada
pendapatan perkapita. Maka pertambahan pendudulkh akanaikkan
pendapatan perkapita. Akan tetapi apabila pendstdlah semakin banyak,
hukum hasil tambahan yang semakin berkurang akanpemgaruhi fungsi
produksi yaitu produksi marginal akan mulai mengrlgpenurunan. Oleh
karenanya pendapatan nasional dan pendapatan perkagnjadi semakin
lambat pertumbuhannya.

Penduduk yang terus bertambah akan menyebabkanspatlajumlah
penduduk yang tertentu produksi marginal telah salmagan pendapatan
perkapita. Pada keadaan ini pendpaatan perkapitacapai nilai yang
maksimum. Jumlah penduduk pada waktu itu dinamakaduduk optimum.

2. Teori Pertumbuhan Ekonomi Harrod-Domar

Teori pertumbuhan Harrod-Domar ini dikembangkarhalaa ekonom
sesudah Keynes yaitu Evsey Domar dan Sir Roy FrodafTeori Harrod-
Domar ini mempunyai asumsi yaitu :

a. Perkenomian dalam keadaan pengerjaan pefulh gmployment) dan
barang-barang modal yang terdiri dalam masyaralgindkan secara
penuh.

b. Perekonomian terdiri dari dua sektor yaitu sektmnah tangga dan sektor
perusahaan.

c. Besarnya tabungan proporsional dengan besarnyapatach nasional.
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d. Kecenderungan untuk menaburigafginal Propensity to Save = MPS)
besaranya tetap, demikian juga ratio antara maakpd (ncremental
Capital-Output Ratio atau ICOR)

Menurut Harrod-Domar, setiap perekonomian dapatyms@nkan suatu
proporsi tertentu dari pendapatan nasionalnyah@aya untuk mengganti barang-
barang modal yang rusak. Namun perekonomian tetsdlperlukan investasi-
investasi baru sebagai tambahan stok modal. Hulbutegaebut telah kita kenal
dengan istilah rasio modal-output (COR). Dalamiteordisebutkan bahwa, jika
ingin tumbuh, perekonomian harus menabung dan meesfasikan suatu
proporsi tertentu dari output totalnya. Semakinyla&rtabungan dan kemudian di
investasikan, maka semakin cepat perekonomian k&n aumbuh (Loncolyn,
2004).

3. Teori Pertmbuhan Ekonomi Solow-Swan
Meurut teori ini garis besar proses pertumbuhamipmiengan teori

Harrod-Domar, dimana asumsi yang melandasi modghitu :

a. Tenaga kerja (atau penduduk) tumbuh dengan lajanter, misalnya P per
tahun.

b. Adanya fungsi produksi Q=f(K,L) yang berlaku bagiiap periode.

c. Adanya kecenderungan menabupgppensity to save) oleh masyarakat yang
dinyatakan sebagai proporsi (s) tertentu dari dutfp@Q). Tabungan
masyarakat S=sQ, bila Q naik S juga naik, dan getya.

d. Semua tabungan masyarakat di investasikan/8<I=
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Sesuai dengan anggapan mengenai kecenderungammngeabaka dari
output disisakan sejumlah proporsi untuk ditabungn dkemudian di
investasikann. Dengan begitu, maka terjadi penambalok kapital (Boediono,
1992).
2.1.7.1Tingkat Pertumbuhan Ekonomi

Data produk nasional dapat pula digunakan untuknilaie prestasi
pertumbuhan ekonomi, dan menentukan tingkat kemekmmasyarakat dan
perkembangannya. Untuk menilai prestasi pertumbukbkonomi haruslah
terlebih dahulu dihitung pendapatan nasional raitty PNB atau PDB yang
dihitung menurut harga-harga yang berlaku dalanurtadasar. Nilai yang
diperoleh dinamakan PNB atau PDB menurut hargep tgtitu harga yang
berlaku dalam tahun dasar. Tingkat pertumbuhan akondihitung dari
pertambahan PNB atau PDB riil yang berlaku darumake tahun (Sukirno,
1994).

Pertumbuhan ekonomi belum tentu melahirkan pemibvearg ekonomi
dan peningkatan kesejahteraan (pendapatan) maayartd tersebut disebabkan
karena bersamaan dengan terjadinya pertumbuharomkakan berlaku pula
pertambahan penduduk. Apabila tingkat pertumbulkana@mi selalu rendah dan
tidak melebihi tingkat pertambahan penduduk, peat#aprata-rata masyarakat
(pendapatan perkapita) akan mengalami penurunasangkan apabila dalam
jangka panjang pertumbuhan ekonomi sama dengamanpemhan penduduk,
maka perekonomian negara tersebut tidak mengalankiembangar(stagnan)

dan tingkat kemakmuran masyarakat tidak mengalaemakuan. Dengan
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demikian salah satu syarat penting yang akan melkaju pembangunan
ekonomi adalah tingkat pertumbuhan ekonomi haruslebite tingkat
pertambahan penduduk (Sukirno, 2007).
2.1.7.2Tahap — Tahap Pertumbuhan Ekonomi
Menurut W.W Rostow (1960) tahap-tahap pertumbuhememi yang

linear (mono-economic approach) inilah yang menjadi syarat pembangunan untuk
mencapai ‘status lebih maju’. Rostow membagi prgsmbangunan ke dalam
lima tahapan yaitu :
1. Tahap masyarakat tradisior{tiie traditional society), dengan karakteristiknya:

a. Pertanian padat tenaga kerja;

b. Belum mengenal ilmu pengetahuan dan teknologiNesaton);

c. Ekonomi mata pencaharian;

d. Hasil-hasil tidak disimpan atau diperdagangkan; dan

e. Adanya sistem barter.
2. Tahap pembentukan prasyarat tinggal lan(las preconditions for takeoff),

yang ditandai dengan:

a. Pendirian industri-industri pertambangan;

b. Peningkatan penggunaan modal dalam pertanian;

c. Perlunya pendanaan asing;

d. Tabungan dan investasi meningkat;

e. Terdapat lembaga dan organisasi tingkat nasional;

f. Adanya elit-elit baru;

g. Perubahan seringkali dipicu oleh gangguan dari luar
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3. Tahap tinggal landgshe take-off), yaitu ditandai dengan:

a. Industrialisasi meningkat;

b. Tabungan dan investasi semakin meningkat;

c. Peningkatan pertumbuhan regional;

d. Tenaga kerja di sektor pertanian menurun;

e. Stimulus ekonomi berupa revolusi politik,

f. Inovasi teknologi,

g. Perubahan ekonomi internasional,

h. Laju investasi dan tabungan meningkat 5-10 peraan d

i. Pendapatan nasional,

J. Sektor usaha pengolahan (manufaktur),

k. Pengaturan kelembagaan (misalnya sistem perbankan).

4. Tahap pergerakan menuju kematangan ekor(tmidrive to maturity), ciri-
cirinya:

a. Pertumbuhan ekonomi berkelanjutan;

b. Diversifikasi industri;

c. Penggunaan teknologi secara meluas;

d. Pembangunan di sektor-sektor baru;

e. Investasi dan tabungan meningkat 10—20 perserpdadapatan nasional.
Tahap era konsumsi-massal tingkat tingge age of high mass-consumption)
dengan :

a. Proporsi ketenagakerjaan yang tinggi di bidang; jasa

b. Meluasnya konsumsi atas barang-barang yang tahendan jasa;
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c. Peningkatan atas belanja jasa-jasa kemakmuran.

Dari paparan di atas, dapat diketahui ada limap@mapertumbuhan
ekonomi mulai dari tahap masyarakat tradisional pgandengan tahap era
konsumsi-massal tingkat tinggi. Hal ini menujukkdrahwa pertumbuhan
ekonomi akan dialami dari tingkatan yang paling dedn sampai tingkatan
tertinggi. Sehingga perekonomian masyarakat pun peagaruhi pertumbuhan
ekonomi suatu negara.

2.1.8 Hubungan Variabel Dependen dengan Variabel Indepenreh
2.1.8.1Pengaruh Wajib Pajak terhadap Penerimaan Pajak daesh

Penghasilan negara berasal dari masyarakat mglalhaungutan pajak,
atau dari hasil kekayaan alam yang ada di dalanaraegadi penghasilan itu
untuk membiayai kepentingan umum yang akhirnya jugacakup kepentingan
pribadi individu seperti kesehatan rakyat, pendidik kesejahteraan, dan
sebagainya. Jadi dimana ada kepentingan masyadagit, timbul pemungutan
pajak, sehingga pajak merupakan peranan pentiagdetpentingan umum.

Masalah kepatuhan pajak merupakan masalah klasik ylihadapi di
hampir semua negara yang menerapkan sistem pespajBlerbagai penelitian
telah dilakukan dan kesimpulannya adalah masalphtiban dapat dilihat dari
segi keuangan publik, kalau pemerintah dapat mekkan kepada publik bahwa
pengelolaan pajak dilakukan dengan benar dan sesmgan keinginan wajib
pajak, maka wajib pajak cenderung untuk mematulmaat perpajakan. Dalam
penelitian Hutagaol (2007) menyimpulkan bahwa kasiboungan penerimaan

negara dari sektor pajak diperlukan karena penannpajak merupakan sumber
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utama penerimaan APBN. Untuk menjamin hal tersebepatuhan wajib pajak
merupakan salah satu keberhasilan pemerintah dalanghimpun penerimaan
pajak, kepatuhan wajib pajak juga berpengaruhgasrimaan negara dari sektor
pajak.
2.1.8.2Pengaruh Pendapatan Perkapita terhadap Penerimaandfak Daerah

Salah satu ukuran dari tingkat kesejahteraan malsyaar adalah
pendapatan perkapita. Semakin besar pendapataramalsty maka diharapkan
akan menyebabkan kemampuan membayar pajak mastyanakgadi semakin
besar. Pada penelitian Agustiningtyas (2003) dikakt bahwa pendapatan
perkapita berpengaruh positif dan signifikan tedpagenrimaan pajak daerah.
Hal ini sesuai dengan teori perpajakan bahwa pmaamn pajak akan sangat
ditentukan oleh pendapatan perkapita dan jumladymbrk (Musgrave, 1989).
2.1.8.3 Pengaruh Inflasi terhadap Penerimaan Pajak Daerah

Dengan adanya inflasi tidak semata berpengarula pataikan harga
tetapi akan berimbas pula pada kondisi ekonomnian Perkembangan inflasi
mempengaruhi laju perekonomian sautu negara. Setigara akan berusaha agar
keuangannya stabil sehingga kegiatan perekonomiamsyamakat dapat
berkembang. Dalam penelitian yang dilakukan Tam@@09) menyimpulkan
bahwa tingkat inflasi tidak berpengaruh terhadabsasi perolehan pajak daerah
di Kota Bandung.
2.1.8.4Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Penerimaan Hak

Daerah
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Pertumbuhan ekonomi merupakan gambaran umum dail karja
pemerintah dalam mensejahterakan masyarakat. Rarhan ekonomi selalu
menjadi salah satu indikator peningkatan kesejahtependuduk suatu daerah
atau negara. Pembangunan daerah sebagai bagigmalintari pembangunan
nasional. Sektor pajak memegang peranan dalam@erekan nasional maupun
daerah.

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator pentindanda setiap
pembahasan mengenai pembangunan ekonomi. Pertumbudi@nomi
menunjukkan peningkatan kinerja perekonomian yahkbgiraya memperluas
peningkatan potensi sumber-sumber penerimaan pigekah. Dalam penelitian
Tamara (2009) menyimpulkan bahwa PDRB berpengaashadlap realisasi
perolehan pajak daerah di Kota Bandung.

2.2 Penelitian Terdahulu

Untuk menunjang analisis dan landasan teori yarg adhka diperlukan
penelitian terdahulu sebagai pendukung bagi pénelini. Berkaitan dengan
pajak daerah terdapat beberapa penelitian yangddekukan sebelumnya.

1. Nugradi (2011), dalam penelitiannya mengkaji tegtdaktor-faktor yang
mempengaruhi realisasi pajak daerah di Kota Metahwa potensi pajak
daerah di Kota Medan akan menjadi andalan di maseadatang dalam
penerimaan pendapatan asli daerah. Alat analisigy ydigunakan adalah
analisis regresi dengan metode kuadrat terke@rldifary Least Sgquare).

Adapun hasil penelitian adalah sebagai berikut:
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a. Penerimaan pajak daerah Kota Medan (hotel, restodam parkir)
mengalami peningkatan.

b. Dilihat dari model pajak hotel yang mempengaruhtasa signifikan
adalah jumlah wisatawan, pengaruhnya adalah positif

c. Pajak daerah Kota Medan memiliki potensial sebapanerimaan
pemerintah Kota Medan

2. Tamara (2009 dalam penelitiannya mengkaji tentang faktor-faky@ng
mempengaruhi pajak daerah di Kota Bandung darintah®99-2008. Alat
analisis yang digunakan adalah regresi bergamdHiple regression). Dengan
model regresi berganda, maka hasil penelitian selegikut:

a. Jumlah penduduk, PDRB, jumlah industri di Kota Bamgl mempunyai
pengaruh signifikan terhadap realisasi perolehgakpdaerah di Kota
Bandung.

b. Tingkat inflasi di Kota Bandung tidak berpengardrhtidap realisasi
perolehan pajak daerah.

c. Jumlah penduduk, inflasi, serta jumlah industri asac signifikan
mempengaruhi realisasi penerimaan pajak di KotalBag.

3. Suwarno (2008), penelitian ini mengkaji tentangkefigas evaluasi daerah
sebagai sumber pendapatan asli daerah yang bertujoauk mengetahui
besarnya potensi dan kontribusi pajak daerah tapgh@adndapatan asli daerah
dan efektifitas sistem pemungutan pajak di Kabup&ekoharjo. Alat analisis

yang digunakan menggunakan metode kuantitatif, alemgenghitung potensi
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pajak daerah terhadap pendapatan asli daerah, mergtkontribusi, dan

menghitung efektifitas. Adapun hasil penelitianagdo berikut:

a. Pajak daerah Sukoharjo berpotensi terus digali ndalaangka
meningkatkan pendapatan daerah.

b. Sumber pendapatan pajak lokal memberikan kontrikigsiifikan bagi
penerimaan daerah.

c. Semua daerah pemungutan pajak di Kabupaten Sukobadah efektif
karena tingkat efektifitasnya lebih dari 100%, nanada beberapa daerah
pemungutan pajak kurang efektif karena tingkat tédfeds kurang dari
100%.

4. Agustiningtyas (2003), penelitian yang mengkajitaey analisis faktor-faktor
yang mempengaruhi penerimaan pajak daerah KabugateKota di Propinsi
Jawa Tengah (Tahun 1998 — 2001). Metode analisig yiigunakan adalah
metode analisis regresi berganda. Adapun hasil lipanesebagai berikut:
faktor yang mempengaruhi penerimaan pajak daerdiupéden dan Kota di
Propinsi Jawa Tengah tahun 1998-2001 yang signifikkdalah pendapatan
perkapita, jumlah wisatawan, anggaran pembanguremepntah daerah/
investasi pemerintah daerah, dan daya listrik. &giken jumlah hotel tidak
berpengaruh secara signifikan.

5. Sutrisno (2002), penelitian yang mengkaji tentangliais faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan penerimaan pajak daeual Kasus di Kabupaten
Semarang) dengan tujuan untuk mengidentifikasi ofalaktor yang

mempengaruhi penerimaan pajak daerah dan untuk analigjs elastisitas
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masing-masing faktor pembentuk yang diamati tenbhap@nerimaan pajak

daerah. Model yang digunakan adalah regresi lipegganda dengan metode

kuadrat terkecil biasa (OLS). Adapun hasil peralisebagai berikut:

a. Jumlah pelanggan listrik, jumlah penduduk, pendapaerkapita, jumlah
petugas pajak, dan jumlah wisatawan berpengaruhindomterhadap
penerimaan pajak daerah.

b. Peningkatan jumlah pelanggan listrik akan membariggek yang besar
terhadap peningkatan penerimaan pajak daerah.

c. Peningkatan pendapatan perkapita berpengaruh fpasitk terhadap
penerimaan pajak hotel dan restoran maupun peremipegak parkir.

d. Peningkatan jumlah wisatawan mempunyai pengaruhtifpésrhadap

penerimaan pajak hotel dan restoran.
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A

“Efektifitas Evaluasi
Potensi Pajak Daerah
Sebagai Sumber

Pendapatan Asli Daerah’

Potensi Pajak Daerah, da
Sistem Pemungutan

nmenghitung
potensi pajak
daerah terhadap

pendapatan asli

pendapatan asli daerah, sumber
pendapatan pajak memberikan
kontribusi signifikan bagi
penerimaan pajak daerah, dan

No | Judul Variabel Alat Analisis Hasil Penelitian

1 Eko Wahyu Nugradi dan| Variabel: Pajak Daerah, | Analisis regresi | Hasil dari penelitian ini
Aisma Syamsi (2011), | Wisatawan Mancanegara, dengan metode | menunjukkan bahwa penerimaan
“Analisis Faktor-Faktor | Pertumbuhan Ekonomi, | kuadrat terkecil | pajak daerah Kota Medan
Yang Mempengaruhi Jumlah Hotel, Jumlah (OLS) meningkat, dilihat dari model paja
Realisasi Pajak Daerah | Penduduk, dan Tingkat hotel yang mempengaruhi secara
Kota Medan” Hunian Hotel signifikan jumlah wisatawan, pajak

daerah Kota Medan memiliki
potensi sebagai penerimaan
pemerintah Kota Medan.

2 Arshad Darulmalshah | Variabel: Pajak Daerah, | Model regresi Jumlah penduduk, PDRB, jumlah
Tamara (2009), PDRB, Jumlah Penduduk} berganda industri mempunyai pengaruh
“Analisis Faktor-Faktor | Laju Inflasi, dan Jumlah signifikan, tingkat inflasi tidak
Yang Mempengaruhi Industri berpengaruh terhadap realisasi
Penerimaan Pajak Daerah perolehan pajak daerah, dan jumlah
di Kota Bandung (1999- penduduk, inflasi, serta jumlah
2008)” industri secara signifikan

mempengaruhi realisasi penerimaan
pajak Kota Bandung.

3 Agus Endro Suwarno danVariabel: Pajak Daerah, | Analisis Dari analisis data dapat dilihat
Suhartiningsih (2008) Pendapatan Asli Daerah, | Kuantitatif: bahwa pajak daerah meningkatka

>
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daerah,
menghitung
kontribusi, dan
menghitung
efektifitas

semua daerah pemungutan pajak
sudah efektif sudah efektif karena
tingkat efektifitasnya lebih dari 100
persen, namun ada beberapa daerah
pemungutan pajak kurang efektif
karena tingkat efektifitas kurang
dari 100 persen.

Veronika Winarti
Agustiningtyas (2003).
"Analisis Faktor - Faktor
Yang Mempengaruhi
Penerimaan Pajak Daerd
Kabupaten dan Kota Di
Propinsi Jawa Tengah
Tahun 1998 - 2001"

Hnvestasi Pemerintah

Variabel: Penerimaan
Pajak Daerah, Pendapata
Perkapita, Jumlah

Wisatawan, Jumlah Hotel

Daerah, Daya Listrik
Terambung

Analisis regresi

rberganda

Hasil Penelitian ini menunjukkan
bahwa pendapatan perkapita,
jumlah wisatawan, investasi
pemerintah dan daya listrik
tersambung berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penerimaan
pajak, sedangkan pengaruh jumlah
hotel tidak signifikan terhadap
penerimaan pajak.

Sutrisno (2002),
"Analisis Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi
Penerimaan Pajak Daerd
(Studi Kasus di
Kabupaten Semarang)"

hlumlah Hotel, Jumlah

Variabel: Laju Inflasi,
Pendapatan Perkapita,
Jumlah Wisatawan,

Petugas Pajak, Jumlah
Penduduk, Jumlah

Industri, Jumlah Pelangga
Listrik, Jumlah Kendaraar

Metode OLS
(Ordinary Least
Squares)

1N

Hasil penelitian ini menunjukkan

jumlah pelanggan listrik, jumlah

penduduk, pendapatan perkapita,
jumlah petugas pajak, dan jumlah
wisatawan berpengaruh dominan
terhadap penerimaan pajak daerah.
Peningkatan jumlah pelanggan
listrik akan memberikan efek yang
besar terhadap peningkatan
penerimaan pajak daerah.

=y




Peningkatan pendapatan perkapita

berpengaruh positif terhadap
penerimaan pajak hotel dan restor
maupun pajak parkir. Peningkatar
jumlah wisatawan mempunyai
pengaruh positif terhadap
penerimaan pajak hotel dan
restoran.
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2.3Kerangka Pemikiran

Pendapatan asli daerah sangat mendukung keberhgsdkaksanaan
otonomi daerah, maka perlu ditegaskan sumber—summbe&rsaja yang dapat
dikategorikan menjadi keuangan pendapatan aslabaantara lain berupa pajak
daerah, retribusi daerah, laba dari BUMD, sertabmrmsumber lainnya. Diantara
berbagai sumber pendapatan asli daerah, pajakhdasreupakan sumber yang
paling penting.

Pertumbuhan ekonomi sangat jelas kontribusinybatlap penerimaan
pajak, bahwa kondisi perekonomian yang kondusihakamicu kinerja ekonomi
pelaku usaha serta meningkatkan tingkat konsumsiyanakat. Pada sisi lain
jumlah wajib pajak dalam pandangan ekonomi Keynesganggap bahwa wajib
pajak sebagai bentuk perluasan pasar (Budiono,)2@l8h sebab itu mereka
memberikan sumbangan yang positif kepada perkenalpamgonomi. Dalam
hubungannya dengan penerimaan pajak daerah, makahjypenduduk dianggap
sebagai pasar potensial yang menjadi sumber pexamrékan berbagai barang
dan jasa. Sehingga semakin banyak wajib pajak al@mpengaruhi pendapatan
per kapita semakin meningkat. Dengan pendapat&apiéa yang tinggi tentunya
menurunkan angka inflasi sehingga pertumbuhan ekoneenjadi stabil, hal ini
mengakibatkan pendapatan asli daerah menjadi nlatinglaka dalam
penelitian ini akan menggunakan variabel-variabelngy mempengaruhi

penerimaan pajak daerah di Kota Tegal sebagaiuierik
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Gambar 2.2
Kerangka Pemikiran

Wajib Pajak
)
—1. ()
Pendapatan per kapita
Penerimaan Pajak Daerah
Kota Tegal
_ )
Inflasi

(+

Pertumbuhan Ekonomi

2.4Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran teoritis yang ¢ikkan pada diagram

di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam péselimi adalah :

1. Diduga wajib pajak mempunyai pengaruh yang posgtihadap penerimaan
pajak daerah Kota Tegal.

2. Diduga pendapatan perkapita mempunyai pengaruh tifposrhadap
penerimaan pajak daerah Kota Tegal.

3. Diduga inflasi mempunyai pengaruh negatif terhagmgmerimaan pajak
daerah Kota Tegal.

4. Diduga pertumbuhan ekonomi mempunyai pengaruh ipos#rhadap

penerimaan pajak daerah Kota Tegal.
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METODE PENELITIAN

3.1Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
3.1.1Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah objek yang akan ditelitng mempunyai
variabel nilai (Efendi, 1989). Penelitian ini terddari variabel dependen dan
independen. Variabel dependen yang digunakan y&terimaan pajak daerah,
sedangkan yang menjadi variabel independen vyaitjib wejak, pendapatan
perkapita, inflasi, dan pertumbuhan ekonomi.

3.1.2 Definisi Operasional

Berikut adalah definisi operasional dari variabatrabel yang akan diteliti
dalam penelitian ini :

1. Penerimaan pajak daerah adalah kontribusi wajiakpkepada daerah yang
tertuang oleh orang pribadi atau badan yang bersiamaksa berdasarkan
Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalaarsdangsung dan
digunakan untuk keperluan daerah bagi sebesardyeskemakmuran rakyat.
Data tersebut dikeluarkan oleh Badan Pusat StaiBPS) dan dinyatakan
dalam satuan rupiah.

2. Pertumbuhan ekonomi adalah perkembangan kegiatiam daerekonomian
yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduleth ohasyarakat

bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat. [Pattumbuhan
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ekonomi dihitung dari tingkat pertumbuhan PDRB atasar harga konstan.
Pertumbuhan ekonomi dinyatakan dalam satuan persen.

3. Wajib pajak adalah orang pribadi atau badan yantphksesi di Kota Tegal,
meliputi pembayar pajak, pemotong pajak, dan pemiunggjak, yang
mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai dekgfantuan peraturan
perundang-undangan perpajakan di Kota Tegal. [aselut dikeluarkan oleh
Badan Pusat Statistik (BPS) dan dinyatakan dalanasarang.

4. Pendapatan perkapita adalah pendapatan rata-radachek suatu daerah pada
suatu periode tertentu, yang biasanya satu tahemddpatan perkapita
diperoleh dari pendapatan nasional pada tahumtartibagi dengan jumlah
penduduk suatu daerah pada tahun tersebut. Datdameian perkapita
dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) daryadakan dalam satuan
Rupiah.

5. Inflasi adalah kenaikan harga-harga yang berlakandauatu perekonomian
dari satu periode ke periode lainnya di Kota TeDalta tersebut dikeluarkan
oleh Badan Pusat Statistik (BPS) dan dinyatakaandaktuan persen.

3.2Jenis dan Sumber Data

3.2.1 Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalata dekunder. Data
sekunder adalah data yang diperoleh peneliti seichia langsung melalui media
perantara (J. Supranto, 2000). Data sekunder dp&malitian ini diperoleh dari
instansi terkait. Data yang digunakan adalah datarsler selama dua puluh

tahun. Adapun data yang digunakan adalah :
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1. Penerimaan pajak daerah Kota Tegal tahun 1991-2010.
2. Pendapatan perkapita Kota Tegal tahun 1991-2010.
3. Pertumbuhan ekonomi Kota Tegal tahun 1991-2010.
4. Wajib Pajak Kota Tegal tahun 1991-2010.
5. Inflasi Kota Tegal tahun 1991-2010.
3.2.2 Sumber Data
Data-data sekunder yang digunakan dalam penelitiadiperoleh dari
beberapa sumber, yaitu dari publikasi instansaemstpemerintah seperti :
1. Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Tengah.
2. Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Tegal.
3. Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan AssetiD@PPKAD) Kota
Tegal.

3.3Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasiy yagngumpulkan
catatan-catatan atau data-data yang diperlukanaisgmnelitian yang akan
dilakukan dari dinas atau kantor atau instansi &awbaga terkait (Suharsimi
Arikunto, 2002). Laporan-laporan yang terkait denganerimaan pajak daerah,
pendapatan perkapita, pertumbuhan ekonomi, wajjakpalan inflasi. Data
sekunder tersebut diperoleh dari dokumen resmi yhkgjuarkan instansi yang
terkait. Pengumpulan dilakukan dengan studi pustia buku-buku, laporan
penelitian, buletin, jurnal ilmiah, dan penerbit@nnya yang relevan dengan
penelitian ini.

3.4 Metode Analisis Data
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Alat analisis yang digunakan adalah analisis regkeEyganda yang
diestimasi dengan metode kuadrat terkecil biasar@se Linier). Penggunaan
regresi linier bertujuan untuk mengetahui ada dtdaknya hubungan antara
variabel dependen dengan variabel independen, igekalintuk mengetahui
besaran dan arah tanda variabel-variabel bebasz&Bha009). Berikut analisis
regresi menggunakan SPSS diperoleh persamaarregnesi:

YLn =LnBo + S1LNWP + BoLnPKAPITA + SsLnINF + B,LnPEK + e
Keterangan :

WP = variabel wajib pajak

PKAPITA = variabel pendapatan perkapita

INF = variabel inflasi
PEK = variabel pertumbuhan ekonomi
B1234 = koefisien regresi

e = faktor pengganggu

3.4.1 Deteksi Penyimpangan Asumsi Klasik
3.4.1.1 Deteksi Normalitas

Deteksi normalitas data bertujuan untuk mengujikabadalam model
regresi, variabel independen dan dependen mempuhsaibusi normal atau
tidak. Model regresi yang baik adalah distribustadaormal atau mendekati
normal. Alat analisis yang dapat digunakan adakigdn melihat tampilan plot
atau data dapat juga menggunakgarkol mogrov smirnov (Ghozali, 2009).

Dengan kriteria pengujian, jika probabilitas leb#sar dari 0,05 maka data

dalam penelitian berdistribusi normal.
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3.4.1.2 Deteksi Multikolinieritas

Deteksi multikolinieritas ini bertujuan untuk memgeui apakah tiap-tiap
variabel bebas saling berhubungan secara linika. aila kecenderungan adanya
multikolinier maka salah satu variabel memiliki glaj multikolinier. Pengujian
adanya multikolinier ini dapat dilakukan dengan il nilai VIF (varians
inflation factor) pada masing-masing variabel bebasnya. Jika Yiilanya lebih
kecil dari 10 tidak ada kecenderungan terjadi gejaultikolinier. Deteksi ini
menggunakan SPSS dengan analisidinearity Satistics.
3.4.1.3Deteksi Heteroskedastisitas

Deteksi heteroskedastisitas bertujuan untuk meksietgangguan yang
diakibatkan faktor- faktor dalam model tidak mehiilvarians yang sama. Jika
varians berbeda disebut homokedastisitas modeksegang baik jika tidak
terjadi heteroskedastisitas. Pengujian heterosigtdas dilakukan dengan
menggunakanyji gleser. Uji glgser menunjukkan bahwa model regresi tidak
terkena heteroskedastisitas, dengan kriteria pamrgyika nilai signifikansinya

lebih dari 0,05.

3.4.1.4Deteksi Autokorelasi
Deteksi autokrelasi bertujuan untuk menguji apattalam model regresi
linier ada korelasi antara kesalahan penggangga padode t dengan kesalahan

pengganggu pada periodeg {sebelumnya). Masalah ini timbul karena adanya
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residual (kesalahan pengganggu) tak bebas daru satzervasi ke observasi
lainnya.

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mersiletdlt atau tidaknya
autokorelasi yaitWwji Durbin-Watson (DW test).
3.4.2 Pengujian Hipotesis
3.4.2.1Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis data dan pengijuan hipotesis dalam peaelinhi akan dilakukan
dengan menggunakan model regresi linear bergandszand dalam analisis
regresi tersebut akan menguji pengaruh wajib pg@kdapatan perkapita, inflasi,
dan pertumbuhan ekonomi. Pengolahan data menggun&RSS dengan
pengujian hipotesis dilakukan dengan menguji peasenregresi secara parsial
maupun simultan.
3.4.2.2Deteksi Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Deteksi statistik T ini bertujuan untuk menunjuklseeberapa jauh
pengaruh satu variabel independen dalam meneranvgkeasi variabel dependen
secara individual.
HO: Bi = 0, artinya variabel independen secara individiak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.
HO: Bi > 0, artinya variabel independen secara indivbéupengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel dependen.
3.4.2.3Deteksi Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Pendeteksi ini dilakukan untuk mengetahui apakemus variabel

independen yang dimasukkan dalam model dapat bgap#m bersama-sama
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terhadap variabel dependen. Dengan tingkat sigmfik sebesar 5% atau 0,05
maka kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

1. Bila nilai signifikansi fiung < 0,05 maka HO ditolak. Ini berrati bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara semuaabelriindependen
dengan variabel dependen.

2. Bila nilai signifikansi fiwung> 0,05 maka HO diterima. Ini berarti bahwa
tidak terdapat pengaruh signifikan antara semuaalvalr independen
dengan variabel dependen.

3.4.2.4Koefisien Determinasi ( R)

Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabelepehden
dalam menjelaskan variasi variabel dependen amtztges. Nilai yang mendekati
satu berarti variabel-variabel independen memberikampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variatbgbenden (Ghozali, 2009).

Analisis ini menggunakan Uji RlengarModel Summary.





